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RINGKASAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

kesenjangan digital pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di 

Kecamatan Bayung Lencir. Penelitian ini menggunakan metode SIBIS untuk 

mengukur tingkat kesenjangan digital berdasarkan 3 variabel yaitu 

infrastruktur, kecakapan penggunaan TIK yang meliputi perbedaan kemampuan 

(skill) dan pengetahuan (knowledge) dalam penggunaan TIK, serta perbedaan 

pemanfaatan TIK dikalangan siswa tersebut.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif, 

yang mana bertujuan untuk membandingkan 2 variabel atau lebih untuk 

melihat perbandingan dari objek yang sedang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling dengan teknik stratified random 

sampling. Dalam penelitian ini meneliti 3 sekolah sebagai perwakilan 

Kecamatan Bayung Lencir berdasarkan akreditasi. Pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin kemudian jumlah sampel berstrata dilakukan 

dengan rumus proportionate random sampling sehingga di dapatkan total sampel 

berjulmlah 91 siswa. Untuk uji hipotesis penelitian ini termasuk non parametrik 

sehingga menggunakan Uji Mann Whitney. 

Adapun alat pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah SPSS 25. Hasil penelitian ini didapatkan tingkat kesenjangan digital 

yang tinggi se- Kecamatan Bayung Lencir berdasarkan 3 sekolah tersebut 

dilihat dari aspek infrastruktur memiliki nilai signifikansi (0,013) ≤ 0,05 maka 

H0 ditolak (ada perbedaan infrastruktur antara Akreditasi B dan Akreditasi C 

dengan kesenjangan digital, hal ini menggambarkan bahwa tidak meratanya 

penggunaan kualitas broadband masih belum cukup baik pada siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesenjangan digital merujuk pada ketimpangan antara individu yang 

dapat mengakses internet melalui infrastruktur teknologi informasi dengan 

mereka yang sama sekali tidak dapat terjangkau oleh teknologi tersebut 

(Zulkarimen & Nasution, 2007). Kesenjangan digital mempunyai arti sebagai 

kesenjangan antara individu, rumah tangga, bisnis, instansi dan area geografis 

pada tingkat sosial ekonomi yang berbeda-beda dalam mengakses atau 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sesuai aktifitas 

masingmasing. Kesenjangan digital adalah kemampuan individu atau kelompok 

dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mengenai cara 

mengakses dan menggunakannya berdasarkan segi ekonomi penggunanya 

(Baase, S., 2012). Peningkatan literasi digital di era pandemi dan pasca pandemi 

meningkat dibandingkan sebelumnya dan berdasarkan survei literasi digital 

yang diadakan Kominfo tahun lalu, indeks literasi digital masyarakat Indonesia 

berada di angka 3,49 dari skala 5. Nilai tersebut menunjukkan kecakapan 

digital masyarakat belum mencapai kategori baik sehingga masih perlu 

ditingkatkan. Peningkatan kemampuan literasi digital masyarakat adalah 

sebuah keharusan karena penggunaan teknologi digital semakin meningkat 

(Kominfo, 2023). 

Data yang dikumpulkan oleh badan riset SMERU Indonesia mencatat 

bahwa hingga 2019, lebih dari 50% penduduk perkotaan telah mengakses 

internet. Angka ini lebih besar dibandingkan dengan pengguna internet di 

perdesaan yang hanya sekitar 30%. Muhajir (2020) menyatakan kesenjangan 

tersebut akhirnya menghasilkan ketimpangan pada kualitas pendidikan yang 

dihasilkan. Kesenjangan digital dapat terjadi karena adanya gap pada 

kemampuan digital peserta didik dan kondisi geografis, khususnya pada daerah 

terluar, terjauh dan tertinggal (Kemdikbud, 2021). Salah satu kesenjangan 

digital adalah digital divide yang mencerminkan beragam kesenjangan dalam 

pemanfaatan telematika dan akibat perbedaan pemanfaatannya dalam sebuah 

proses kegiatan (Baszlink, 2011). Maka dari itu pentingnya literasi digital agar 

siswa dapat memanfaatkan teknologi di dalam proses belajar. Literasi digital 

pada siswa sangat penting guna memimalisir kesenjangan digital dikalangan 

para siswa di sekolah. Saat ini sistem pembelajaran tidak hanya berbatas 

antara guru dan murid. Dengan semua perkembangan teknologi kini siswa 

dapat mendapatkan informasi mengenai apapun termasuk pelajaran yang 

didapat dari sekolah melalui internet (Farleynia, 2019). 
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Pendidikan yang bermutu tentunya tidak dengan sendirinya akan hadir 

dalam setiap jenjang pendidikan, sehingga dalam menjamin mutu pendidikan 

pada sebuah sekolah harus ada yang namanya penjaminan mutu internal dan 

penjaminan mutu eksternal. Penjaminan mutu internal dapat dilakukan 

langsung oleh sebuah institusi pendidikan dengan cara evaluasi diri dan lain 

sebagainya. Sedangkan penjaminan mutu eksternal pada sebuah 

sekolah/madrasah akan dilakukan dengan sebuah system yang dikenal dengan 

istilah akreditasi (Iskandar, 2017). Akreditasi merupakan kegiatan penilaian 

kelayakan program dalam satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan (Awaludin, 2017; Khojah & Shousha, 2020). Pada pelaksanaannya 

akreditasi ini untuk tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah dibawah 

naungan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN S/M) (Marjuki, et 

al., 2018).  

Tujuan dan manfaat akreditasi itu sendiri bagi sekolah/madrasah 

diantaranya adalah dapat memberikan informasi tentang kelayakan 

sekolah/madrasah atau program yang dilaksanakannya berdasarkan SN, 

memetakan mutu pendidikan berdasarkan SNP dan sebagai acuan dalam upaya 

peningkatan mutu dan rencana pengembangan sekolah/madrasah (Asopwan, 

2018). Sesuai tujuan dan manfaat akreditasi tersebut, tentunya bisa dipetakan 

problematika apa yang sebenarnya dihadapi oleh sebuah sekolah/madrasah, 

terutama tentang mutu sekolah/madrasah tersebut yang terkait dengan 

pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) (Karyanto, et al., 2015). 

Pada era sekarang, abad ke-23 siswa harus mampu memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendesain pembelajaran yang kreatif. Siswa-siswa 

sudah sepatutnya menguasai penggunaan teknologi informasi yang dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran dalam kelas agar peserta didik dapat 

berkembang mengikuti zaman. Hal tersebut disebabkan teknologi informasi 

telah menjadi kebutuhan dalam pembelajaran pada era digital ini, layak 

dijadikan sarana dan prasarana yang dikelola guna menunjang pembelajaran 

(Maulana, I., Suryani, N. & Asrowi, A., 2019). 

Untuk mengukur kesenjangan digital telah dilakukan penelitian 

terdahulu pada tahun 2019 Safar dan Antonius melakukan penelitian 

“Pengukuran Kesenjangan Digital di Banyumas Untuk Mengetahui Kesiapan 

Masyarakat Dalam Memanfaatkan Smart City”. Penelitian ini menggunakan 

metode DAI (Digital Access Index) dalam mengukur individu menggunakan TIK. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah infrastruktur dan keterjangkauan layak 

untuk dipertahankan dan aspek pengetahuan & kualitas memiliki prioritas 

rendah sehingga belum menjadi kebutuhan penting, serta kurangnya peran 
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pemerintah dan swasta dalam pemerataan dan memasyarakatkan. Kemudian 

ditahun 2022 pada penelitian “Kesenjangan Digital antara Generasi Y dan Z 

Pada Guru Sekolah Menegah Atas Kota Bandung Dalam Pembelajaran Daring 

Selama Pandemi Covid 19” dengan menggunakan metode SIBIS (Statistical 

Indicators for Benchmarking the Information Society) mendapatkan hasil nilai 

mean rank generasi Z unggul pada setiap sub variable dibangkan dengan 

generasi Y. Sub variable perilaku penggunaan internet memiliki kesenjangan 

terbesar yang merujuk pada perbedaan penggunaan komputer, penggunaan 

internet, dan tujuan mengakses internet. 

Digital Index Access (DAI) merupakan alat ukur kemampuan 

keseluruhan individu dalam suatu negara untuk mengakses dan menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi. DAI dibangun dengan empat faktor 

fundamental yang mempengaruhi kemampuan suatu negara untuk mengakses 

TIK yaitu: infrastruktur, keterjangkauan, pengetahuan dan kualitas (Safar Dwi 

Kurniawan, 2017). SIBIS (Statistical Indicator Benchmarking the Information 

Society) adalah hasil kegiatan dari Komisi Eropa (European Commision) yang 

berjalan dari Januari 2001 sampai Juni 2003. SIBIS digunakan untuk 

menganalisa dan membandingkan berbagai macam indikator yang berbeda 

untuk mengukur kesenjangan digital. SIBIS berfokus pada akses dasar dan 

elemen penggunaan seperti kesiapan internet, kesenjangan digital dan 

keamanan informasi. SIBIS menampilkan faktor yang menentukan akses dan 

pemanfaatan TIK seperti persepsi kemungkinan hambatan, digital literacy 

(melek digital), pelatihan dan benchmark aplikasi on-line seperti e-Commerce, e-

Work, e-Science, e-Government dan e-Health (SIBIS, 2003).  

Berdasarkan grand tour (observasi awal) dan juga hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rohma (2021) mengatakan bahwa sekolah yang berada 

di Bayung lencir masih terdapat kurangnya pemahaman siswa dalam belajar. 

Pada pemahaman materi gerakan literasi ada beberapa siswa yang kurang fokus 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, ada beberapa hambatan pada saat 

proses pembelajaran sehingga harus mengulang kembali materi pembelajaran 

pada gerakan literasi sekolah. 

Era digital yang semakin pesat ini, membuat seseorang harus mengikuti 

perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat. Menurut Budi 

Rakardjo (2019), mestinya masyarakat harus memiliki sasaran yang hendak 

dicapai dari upaya pengembangan teknologi informasi. Di samping itu, 

sebaiknya para siswa diberikan pelatihan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pembelajaran dalam jaringan (daring), hal tersebut bertujuan untuk 

meminimalisir kesenjangan digital pada siswa SMP dalam pemanfaatan 
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teknologi informasi menggunakan aplikasi. Peran kepala sekolah juga sangat 

diperlukan dalam pemberdayaan alat teknologi, agar semua proses belajar-

mengajar dimonitor dengan baik. Pada jenjang pendidikan sekolah menengah 

masih terdapat siswa yang memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

informasi. Padahal, kehadiran teknologi informasi ini harus dimanfaatkan 

dengan sebaik mungkin dalam pendidikan, agar menunjang pembelajaran dan 

lebih mudah dalam meminimalisir kesenjangan digital di era digitalisasi (Watini, 

S., 2022). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

kesenjangan digital pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di 

Kecamatan Bayung Lencir.  Adapun alasan penelitian dalam memilih siswa se- 

Kecamatan sebagai subjek penelitian karena ditengah berkembanganya TIK 

yang serba cepat ini, masih ada beberapa kalangan yang masih minim dengan 

pengetahuan tentang menggunakan TIK.  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

pembaca. Dalam penelitian ini akan menjadi bahan referensi terkait 

pemanfaatan teknologi informasi di era digital untuk meminimalisir 

kesenjangan digital pada siswa SMP pada penelitian selanjutnya. Dengan 

demikian, apabila pemanfaatan teknologi informasi di era digital untuk 

meminimalisir kesenjangan digital pada siswa SMP ini tidak diteliti, masyarakat 

akan tidak paham dan mengabaikan keberadaan teknologi informasi di era 

digital sebagai penyebaran informasi dengan cepat dan instan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini ialah 

bagaimana kesenjangan digital pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama 

di Kecamatan Bayung Lencir. Maka akan dilakukan penelitian dengan 

mengangkat judul: “ANALISIS PENGUKURAN SIBIS UNTUK MENILAI 

KESENJANGAN DIGITAL DIKALANGAN SISWA TINGKAT SMP (Studi Kasus: 

SMP se-Kecamatan Bayung Lencir)”. Bayung Lencir merupakan salah satu 

kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan bagaimana 

tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang terjadi se- Kecamatan Bayung 

Lencir dengan menggunakan metode SIBIS berdasarkan akreditasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengukur kesenjangan digital pada siswa 

SMP se-Kecamatan Bayung Lencir, untuk menganalisis faktor-faktor yang 
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mempengaruhi terjadinya kesenjangan digital, menganalisis efektivitas 

pelaksanaan pelayanan publik TIK sesuai dengan ketersediaan sumber daya 

manusia yang ada pada siswa SMP se-Kecamatan Bayung Lencir berdasarkan 

dengan metode SIBIS. 

1.4 Batasan Masalah 

Variabel yang diteliti adalah hanya tiga sekolah berdasarkan strata 

akreditas sekolah dengan variabel infrastruktur, kecakapan penggunaan TIK 

yang meliputi perbedaan kemampuan (skill) dan pengetahuan (knowledge) 

dalam penggunaan TIK serta perbedaan pemanfaatan TIK di kalangan siswa 

tersebut.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu 

mengembangkan strategi dan kebijakan pelayanan publik TIK disekolah, 

melakukan evaluasi terhadap pemerataan akses infrastruktur, dan 

merencanakan kegiatan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan TIK pada siswa SMP se-Kecamatan Bayung Lencir. Hasil penelitian 

juga diharapkan berkontribusi terhadap aspek teknik dan praktik secara 

langsung dalam pembelajaran untuk lebih meningkatkan adopsi teknologi bagi 

siswa SMP. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Akreditasi Sekolah  
Akreditasi sekolah adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan dan kinerja 

suatu sekolah berdasarkan kriteria (standar) yang ditetapkan dan dilakukan 

oleh Badan Akreditasi Sekolah (BAS) yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk 

pengakuan peringkat kelayakan sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional 087/U/2002. Proses penilaian dilakukan secara 

komprehensif terhadap kelayakan kinerja satuan dan atau program pendidikan, 

yang dilakukan sebagai bentuk akuntabilitas publik. Proses akreditasi sekolah 

dikaitkan dengan arah dan tujuan, serta didasarkan kepada keseluruhan 

kondisi sekolah sebagai institusi belajar (Depdikans, BAN-S/M, 2004).  

Dalam buku petunjuk akreditasi nasional (2017) tujuan diadakannya 

kegiatan akreditasi sekolah/madrasah ialah:  

1. Memberikan informasi tentang kelayakan sekolah/madrasah atau program 

yang dilaksanakannya berdasarkan Standar Nasional Pendidikan.  

2. Memberikan pengakuan peringkat kelayakan.  

3. Memberikan rekomendasi tentang penjaminan mutu pendidikan kepada 

program dan atau satuan pendidikan yang diakreditasi dan pihak terkait. 

Berdasarkan Buku Petunjuk Akreditasi Nasional untuk tingkat Sekolah 

Dasar (2017), akreditasi sekolah mencakup penilaian terhadap sembilan 

komponen sekolah, yaitu : 

1. Kurikulum dan proses belajar mengajar;  

2. Administrasi dan manajemen sekolah;  

3. Organisasi dan kelembagaan sekolah;  

4. Sarana prasarana  

5. Ketenagaan;  

6. Pembiayaan;  

7. Peserta didik;  

8. Peranserta masyarakat; dan  

9. Lingkungan dan kultur sekolah.  

Masing-masing kompoenen dijabarkan ke dalam beberapa aspek. Seperti 

yang disebutkan di atas bahwa akreditasi dilaksanakan oleh Badan Akreditasi 

Sekolah (BAS), yang merupakan badan non struktural yang bersifat 

independen, dan hasil akreditasi sekolah dinyatakan dalam peringkat akreditasi 

sekolah. BAN-S/M (2017) menyebutkan peringkat akreditasi sekolah terdiri atas 

tiga klasifikasi sebagai berikut A (Amat baik), B (Baik), dan C (Cukup). Bagi 

sekolah yang hasil akreditasinya kurang dari C dinyatakan tidak terakreditasi. 

Sesuai dengan buku petunjuk Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 
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tentang Perubahan Perangkat Akreditasi Tahun 2017, bahwa kriteria status 

terakreditasi Sekolah/Madrasah apabila:  

1. Memperoleh nilai akhir hasil akreditasi sekurang-kurangnya 71  

2. Memperoleh nilai komponen standar sarana dan prasarana tidak kurang 

dari 61.  

3. Tidak ada nilai komponen standar di bawah 50.  

4. Sekolah/Madrasah dinyatakan tidak terakreditasi jika sekolah/madrasah 

tidak memenuhi point a, b, dan c. 

2.2 Analisis Gap 
Pada penelitian ini dilakukan analisis gap untuk melihat kesenjangan 

digital pada siswa SMP se-kecamatan Bayung Lencir. Menurut Maren Franklin 

(2006), gap analysis adalah suatu proses yang digunakan untuk memutuskan 

keadaan dan tujuan suatu proyek dengan cara membandingkan kinerja saat ini 

dengan kinerja yang diharapkan. Gap analysis adalah alat atau proses 

mengidentifikasi kesenjangan dan perbedaan antara situasi organisasi saat ini 

dan apa yang seharusnya di organisasi, dan digunakan untuk merancang 

rencana implementasi organisasi dan untuk meningkatkan efektivitas 

organisasinya di berbagai bidang organisasi (Kim & Ji 2018). Gap analysis telah 

diterapkan ke berbagai bidang, baik dalam literatur pemasaran, manajemen 

merek, manajemen sumber daya manusia, dan bidang komunikasi. (Panwar, 

Hansen, & Kozak, 2012). Dalam menganalisis gap tersebut terdapat beberapa 

metode penelitian yang dapat dilakukan seperti DAI, SIBIS, SIBIS GPS dan lain-

lain, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis-jenis Metode Penelitian 

No Jenis Metode Keterangan 

1. 
DAI  

(Digital Acces Index) 

DAI merupakan alat ukur kemampuan 

keseluruhan inidivu dalam suatu negara untuk 
mengakses dan menggunakan informasi dan 

komunikasi. DAI dibangun dengan 4 faktor 

fundamental yang memengaruhi kemampuan 

suatu Negara untuk mengakses internet yaitu: 

infrastruktur, keterjangkauan, pengetahuan dan 
kualitas. 
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Tabel 1. Jenis-jenis Metode Penelitian 

No Jenis Metode Keterangan 

2. 

SIBIS  

(Statistical Indicators 
for Benchmarking the 
Information Society) 

SIBIS merupakan suatu proyek yang dilakukan 

oleh komisi Eropa dalam menganalisa dan 
membandingkan indikator-indikator yang berbeda 

(SIBIS, 2003). SIBIS adalah sebuah studi yang 

bertujuan untuk mengembangkan indikator 

statistik untuk mengukur perkembangan 

masyarakat informasi. Penelitian ini dilakukan 

oleh International Telecommunication Union (ITU), 
sebuah badan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 

bertanggung jawab untuk mengatur masalah 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di 

tingkat global (Kominfo, 2017). Tujuan dari SIBIS 

ini lebih difokuskan pada kesiapan internet, 
kesenjangan digital dan keamanan digital.  

 

(SIBIS, 2003) Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan survey untuk 

mengumpulkan data mengenai penggunaan TIK di 

berbagai aspek kehidupan. Survei ini melibatkan 
responden pengguna TIK. Data yang diperoleh dari 

survei tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengembangkan indikator statistik yang relevan 

untuk mengukur perkembangan masyarakat. 

(SIBIS 2003) Indikator-indikator ini meliputi akses 
dan ketersediaan infrastruktur TIK, penggunaan 

internet, e-commerce, e-government, dan 

penggunaan TIK dalam sektor pendidikan, 

kesehatan, dan bisnis. Setelah indikator-indikator 

ini dikembangkan, ITU melaksanakan survei 

lanjutan untuk mengumpulkan data lebih lengkap 
dan akurat untuk mengukur setiap indikator. 

Data yang diperoleh kemudian dibandingkan dan 

dianalisis untuk menentukan peringkat masing-

masing dalam hal perkembangan masyarakat.  

3. 

SIBIS GPS  
(Statistical Indicators 
Benchmarking the 
Information Society 
General Population 
Survey) 

SIBIS GPS merupakan penerapan metode SIBIS 

untuk mengukur kesenjangan digital berdasarkan 

pendapat publik. Benchmarking the Information 
Society General Population Survey adalah 

penelitian yang dilakukan oleh International 
Telecommunication Union (ITU) untuk 

mengumpulkan data mengenai penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh 

masyarakat umum di berbagai negara. Tujuannya 

adalah untuk mengukur perkembangan 

masyarakat informasi dan membandingkan antara 
negara-negara dalam hal penggunaan TIK (Yulfitri, 

2008). 

Sumber: Anastasia Nia Prahastuti (2018) 
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2.3 Kesenjangan Digital 

Kesenjangan digital atau digital divide merupakan suatu gap antara 

individu, rumah tangga, bisnis, dan area geografi pada level sosial-ekonomi yang 

berbeda terkait kemampuan mereka untuk mengakses TIK (tekonologi informasi 

dan komunikasi), serta dalam hal penggunaan internet untuk berbagai aktivitas 

(OECD, 2001). Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kesenjangan digital di 

antara para siswa yang berasal dari sekolah berbeda namun masih dalam 

wilayah Kecamatan Bayung Lencir. 

Selain itu Van Dijk (2006) juga menjelaskan bahwa kesenjangan digital 

terjadi karena adanya ketidaksamaan kepemilikan teknologi atau akses internet 

antar individu yang menimbulkan munculnya suatu gap. Fenomena 

kesenjangan digital ini merupakan sebuah permasalahan yang kerap terjadi di 

era digital saat ini, dimana kurang meratanya penyebaran dan pembangunan 

TIK menyebabkan terhambatnya kesempatan masyarakat untuk mengakses dan 

menggunakan TIK tersebut. Keterhambatan ini juga nantinya akan 

menyebabkan ketidaksiapan masyarakat dalam menerima serta menggunakan 

perangkat TIK yang semakin canggih seiring waktu berjalan. Hal ini terbukti 

pada saat pandemi menyerang banyak sekolah yang kelabakan karena tidak 

siap dalam menerima serta menggunakan perangkat TIK. Seperti yang 

dikatakan Kemenristekdikti (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran secara 

daring mengalami beberapa kendala, pandemi dan proses kegiatan 

pembelajaran secara daring dari rumah ini berdampak pada sekitar 45,3 juta 

pelajar SD s.d. SMA dan juga sekitar 8 juta mahasiswa. Kendala terbesar 

pembelajaran daring ini telah dikemukakan oleh beberapa riset yaitu adalah 

kesenjangan digital (digital divide). Dan juga kesenjangan digital pada anak 

sekolah dapat merujuk pada ketidaksetaraan dalam akses dan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) antara anak-anak sekolah yang 

berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang berbeda. Anak-anak yang 

berasal dari keluarga yang lebih miskin atau kurang beruntung memiliki 

kesulitan dalam mengakses perangkat TIK dan akses internet yang memadai, 

sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memanfaatkan sumber daya 

digital untuk belajar dan mengembangkan keterampilan digital (Renaldy, 2020).  

Menurut Renaldy (2020) Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesenjangan digital pada anak sekolah antara lain: 

1. Akses perangkat TIK: Anak-anak dari keluarga yang kurang mampu 

cenderung tidak memiliki akses ke perangkat TIK, seperti komputer atau 

tablet, yang diperlukan untuk belajar online. Ini dapat menghambat 
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kemampuan mereka untuk mengakses materi pembelajaran dan bekerja 

dengan rekan-rekan mereka secara online. 

2. Akses internet: Anak-anak dari keluarga yang kurang mampu juga 

cenderung tidak memiliki akses internet yang memadai, yang dapat 

menghambat kemampuan mereka untuk mengakses sumber daya online 

dan berpartisipasi dalam pembelajaran jarak jauh. Ini juga dapat 

menghambat kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan guru dan 

teman sekelas mereka. 

3. Keterampilan digital: Anak-anak dari keluarga yang kurang mampu 

mungkin tidak memiliki keterampilan digital yang diperlukan untuk 

menggunakan perangkat TIK dan aplikasi pembelajaran online dengan 

efektif. Ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan 

sumber daya digital dengan optimal dan mengikuti pembelajaran jarak jauh 

dengan baik. 

Dampak dari kesenjangan digital pada anak sekolah dapat berdampak 

pada prestasi akademik mereka dan memperburuk ketimpangan sosial dan 

ekonomi. Anak-anak yang tidak memiliki akses yang memadai ke TIK dapat 

mengalami kesulitan untuk mengejar kurikulum dan dapat mengalami 

kesulitan untuk bersaing dengan rekan-rekan mereka di pasar tenaga kerja 

yang semakin bergantung pada keterampilan digital. 

2.4 Literasi Digital 

Gilster (2012) mengemukakan bahwa literasi digital adalah kemampuan 

menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif dan 

efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-

hari. Pendapat Gilster tersebut seolah-olah menyederhanakan media digital 

yang sebenarnya yang terdiri dari berbagai bentuk informasi sekaligus seperti 

suara, tulisan dan gambar. Oleh sebab itu Eshet (2002) menekankan bahwa 

literasi digital seharusnya lebih dari sekedar kemampuan dalam menggunakan 

berbagai sumber digital secara efektif. Literasi digital juga merupakan bentuk 

pola berpikir penggguna digital.  

Bawden (2001) menawarkan pemahaman baru terhadap literasi digital 

yang berakar pada literasi komputer dan literasi informasi. Literasi komputer 

berkembang pada dekade 1980an pada saat komputer mikro semakin luas 

dipergunakan tidak saja dilingkungan bisnis tetapi juga pada masyarakat. 

Sedangkan literasi informasi menyebarluas pada dekade 1990an manakala 

informasi semakin mudah disusun, diakses, disebarluaskan melalui teknologi 

informasi berjejaring sosial.  
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Berdasarkan dari pemaparan peneliti sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa literasi digital merupakan salah satu solusi dari permasalahan 

kesenjangan digital. Hal ini diperkuat oleh Menkominfo (2021) yang menyatakan 

perluasan akses internet harus berjalan beriringan dengan pengembangan 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, pemerintah juga berupaya membekali 

masyarakat Indonesia dengan literasi digital. Literasi digital mempunyai 8 

macam yaitu: 

1. Literasi Informasi: kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara efektif (Sitti   Husaebah.P, 2014). 

2. Literasi Media: kemampuan untuk memahami dan menggunakan media 

secara efektif, termasuk memahami pesan dan tujuan dari media (Unang, 

2018). 

3. Literasi Gawai: kemampuan untuk menggunakan gawai dan perangkat 

lunak dengan efektif, serta memahami konsep-konsep teknologi (Normala, 

2005). 

4. Literasi Data: kemampuan untuk memahami dan menggunakan data 

dengan efektif, termasuk kemampuan untuk menganalisis dan 

memvisualisasikan data (Setia, 2020). 

5. Literasi Kewarganegaraan Digital: kemampuan untuk menggunakan 

teknologi dengan bertanggung jawab, termasuk memahami etika dan hak 

privasi (Naillysa, 2022). 

6. Literasi Sosial Media: kemampuan untuk menggunakan media sosial 

dengan efektif, termasuk memahami bagaimana media sosial dapat 

memengaruhi opini dan perilaku (Yosal, 2009). 

7. Literasi Cybersecurity: kemampuan untuk melindungi diri sendiri dari 

ancaman keamanan siber, termasuk pemahaman tentang virus, malware, 

dan serangan siber lainnya (Pawit, 2022). 

8. Literasi Online: kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan 

dunia online, termasuk memahami bagaimana platform online bekerja dan 

cara menggunakan internet dengan aman (Gita, 2013). 

Untuk permasalahan pada siswa SMP se-kecamatan Bayung Lencir 

literasi digital yang akan digunakan adalah literasi gawai. Literasi gawai 

merupakan kemampuan untuk menggunakan gawai dan perangkat lunak 

dengan efektif, serta memahami konsep-konsep teknologi. Berdasarkan hasil 

observasi, literasi gawai adalah solusi yang tepat untuk membantu siswa se-

kecamatan Bayung Lencir dalam proses pembelajaran disekolah. 
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2.5 Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) 

Kesenjangan digital berhubungan erat dengan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). TIK merupakan bagian penting dari transformasi digital pada 

kegiatan belajar dan mengajar di sekolah, termasuk pada SMP di Kecamatan 

Bayung Lencir. Menurut Fauziah dan Hedwig (2010) pengertian Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah teknolgi yang digunakan untuk 

menangani informasi dan membantu cara komunikasi (pengolahan informasi) 

dengan bantuan komputer untuk mengkonversikan, mengubah, menyimpan, 

mengolah, mengirim, dan menerima informasi. Menurut Munir (2010:) TIK 

adalah berbagai aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa teknik, dan teknik 

pengelolaan yang digunakan dalam pengendalian dan pemrosesan informasi 

serta penggunaannya dalam komputerisasi berbagai aspek kehidupan yang 

berkaitan dengan sosial, ekonomi, pendidikan, dan kebudayaan. Adapun 

menurut Munir (2010) definisi lain tentang TIK yaitu suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, dan 

memanipulasi data dengan berbagai cara sehingga dihasilkan informasi yang 

berkualitas. Informasi berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan 

tepat waktu. Informasi tersebut digunakan untuk keperluan pribadi maupun 

kelompok seperti bisnis, pemerintahan, dan organisasi yang digunakan untuk 

langkah strategis dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan beberapa uraian 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) adalah teknologi yang digunakan dalam proses untuk mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi, dan mengolah data atau informasi agar 

dihasilkan data yang relevan, akurat, dan tepat waktu untuk individu maupun 

kelompok. 

2.6 Instrumen SIBIS 

Metode yang digunakan untuk mengukur kesenjangan digital pada siswa 

SMP di Kecamatan Bayung Lencir pada penelitian ini adalah metode SIBIS. 

SIBIS (Statistical Indicators for Benchmarking the Information Society) adalah 

sebuah proyek komisi Eropa (European Commission), yang berusaha untuk 

menganalisis serta membandingkan indikator–indikator kesenjangan digital 

yang berbeda (SIBIS, 2003). Tujuan keseluruhan SIBIS adalah mengembangkan 

indikator-indikator untuk memonitor perkembangan menuju masyarakat 

informasi. Berlandaskan pada tujuan ini, SIBIS fokus pada akses dan 

pemanfaatan dasar seperti kesiapan internet, kesenjangan digital dan 

keamanan informasi.  
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Pada konsep Chen dan Wellman didukung juga oleh konsep Choi yang 

menyatakan bahwa tidak hanya pada kesenjangan akses terhadap TIK namun 

juga pada kesenjangan kemampuan dalam menggunakan TIK (Choi, et al., 

2004). Berdasarkan Kemly Camacho (Camacho, 2005), konsep kesenjangan 

digital SIBIS fokus pada hal sebagai berikut :  

1. Fokus pada Infrastruktur, yaitu berdasarkan perbedaan antara individu 

yang memiliki infrastruktur TIK serta koneksi internet dengan individu yang 

tidak memiliki infrastruktur TIK serta koneksi internet 

2. Fokus pada pencapaian kecakapan TIK, yaitu antara individu yang 

berusaha - mencapai kecakapan TIK yang dibutuhkan dengan individu 

yang tidak memiliki upaya mencapai kecakapan TIK yang dibutuhkan 

3. Fokus pada pemanfaatan sumberdaya, yang didasarkan pada keterbatasan 

individu untuk menggunakan sumberdaya yang tersedia di website (melalui 

internet).  

Aspek indikator SIBIS terdiri atas infrastruktur, kecakapan, dan 

pemanfaatan. Untuk kelebihan dan kekurangan SIBIS dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Metode SIBIS 

Metode SIBIS 

Kelebihan Kelemahan 

• Kesiapan internet 

• Kesenjangan digital 

• Keamanan informasi 

• Tanggapan secepat mungkin 

terhadap akses 

• Literasi, pembelajaran serta 

pelatihan digital 

• E-Commerce, E-Work, E-Science, 

E-Government, E-Health (SIBIS, 
2003)  

• Kesenjangan social dan ekonomi 

kurang ditekankan pada 
indicator kesenjangan digital 

(Barzilai-Nahon, 2006) 

Sumber: Anastasia Nia Prahastuti (2018) 

 

SIBIS adalah sebuah studi yang bertujuan untuk mengukur kemajuan 

dan perkembangan informasi dan masyarakat digital. Studi ini dilakukan oleh 

ITU dan mencakup sejumlah instrumen penelitian untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang diperlukan. Beberapa instrumen penelitian SIBIS (2003) 

antara lain: 

1. Kuesioner: ITU menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dari 

responden tentang berbagai aspek terkait informasi dan masyarakat digital. 

Kuesioner mencakup berbagai topik, termasuk akses dan penggunaan 



14 

 

 

teknologi informasi dan komunikasi, kesenjangan digital, dan dampak 

teknologi pada masyarakat. 

2. Survei: Survei dilakukan oleh ITU untuk memperoleh informasi dari 

responden yang lebih spesifik dan terukur. Survei dapat melibatkan 

sejumlah responden yang lebih besar atau lebih kecil, tergantung pada 

tujuan penelitian. 

3. Observasi: ITU juga dapat melakukan pengamatan langsung terhadap 

kegiatan dan praktik penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di 

masyarakat. Pengamatan dapat dilakukan melalui teknologi yang tersedia, 

seperti melalui analisis data online atau melalui penelitian lapangan. 

4. Dokumentasi: Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi 

dari dokumen, seperti laporan pemerintah, studi akademis, dan publikasi 

lain yang terkait dengan topik SIBIS. 

Melalui instrumen-instrumen penelitian ini, SIBIS dapat memperoleh 

informasi yang lebih komprehensif dan mendalam tentang perkembangan 

informasi dan masyarakat digital di berbagai negara dan wilayah di seluruh 

dunia. Informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi dan 

kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan akses dan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi serta mengurangi kesenjangan digital 

(Juniara, Y., 2021). 

2.6.1 Indikator Pervariabel 

1. Variabel Infrastruktur  

Variabel infrastruktur gawai adalah sebuah fasilitas pendukung 

kelancaran dalam mengakses teknologi oleh siswa seperti telepon 

genggam, tablet, dan laptop yang digunakan dalam kehidupan sehari -

hari baik untuk kegiatan belajar maupun kegiatan yang lainnya. 

indikator pengukuran dari infrastuktur yang dikembangkan menurut 

SIBIS (2003) sebagai berikut: 

Tabel 3. Indikator Mengenai Infrastruktur 

Domain Sub Domain Indikator SIBIS 

Infrastruktur  

Gawai 

Kepemilikan  

gawai 

Jumlah gawai seperti 

komputer, laptop, dan HP yang 

dimiliki siswa 

Spesfikasi Gawai 

Ketersediaan  

Akses 

Ketersediaan akses ke jaringan 

Broadband 
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Penggunaan 

Akses 

Penggunaan broadband dan 

pola pengunaannya 

Kualitas penggunaan 
broadband 

 Sumber: Heriyansyah, H. (2018) 

2. Variabel Kecakapan  

Variabel kecakapan pengguna oleh siswa adalah kemampuan 

siswa menggunakan gawai untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran di sekolah dan pengetahuan siswa dalam TIK sebagai 

penunjang dalam proses belajar. Aspek tingkat kecakapan TIK ini 

dikembangkan oleh SIBIS. indikator pengukuran dari kecakapan yang 

dikembangkan menurut SIBIS (2003) sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Indikator Mengenai Kecakapan 

Domain Indikator SIBIS 

Tingkat Kecakapan 

penggunaan gawai 

Keterampilan mencari informasi 

diinternet 

Keterampilan menggunakan e-mail 

Keterampilan ber-chatting 

Keterampilan menggunakan media TIK 

di sekolah 

Pengetahuan siswa terhadap TIK 

Keterampilan siswa mendownload dan 
menginstal perangkat lunak 

Sumber: Naibaho, R. S. (2017) 

 

3. Variabel Pemanfaatan  

Variabel pemanfaatan gawai oleh siswa adalah aktivitas atau perbuatan 

disaat mengakses internet di kalangan siswa SMP Se-Kecamatan Bayung 

Lencir untuk berbagai tujuan seperti komunikasi, hiburan, pendidikan, 

media sosial dan lain-lain. Indikator pemanfaatan gawai menurut SIBIS 

(2003) sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Indikator Mengenai Pemanfaatan  

Domain Indikator SIBIS 

Tingkat Kecakapan 

penggunaan gawai 

Keterampilan mencari informasi 

diinternet 

Keterampilan menggunakan e-mail 

Keterampilan ber-chatting 
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Keterampilan menggunakan media TIK 

di sekolah 

Pengetahuan siswa terhadap TIK 

Keterampilan siswa mendownload dan 

menginstal perangkat lunak 

Sumber: Naibaho, R. S. (2017) 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian, perlu adanya acuan penelitian terdahulu 

sehingga dapat diketahui kontribusi penelitian yang dilakukan terhadap ilmu 

pengetahuan. Penelitian yang berkaitan dengan kesenjangan digital sudah 

pernah diteliti dalam penelitian lain, tetapi dengan metode dan topik yang 

berbeda. Berikut merupakan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti.  

Tabel 6. Penelitian Terdahulu 

No Penulis/Tahun Judul Penelitian Metode Hasil 

1 Safar & 

Antonius, 

2019 

Pengukuran 

Kesenjangan Digital   

di Banyumas Untuk 

Mengetahui Kesiapan 
Masyarakat Dalam 

Memanfaatkan Smart 

City 

DAI Infrastruktur dan 

keterjangkauan layak 

untuk dipertahankan 

dan aspek pengetahuan 
& kualitas memiliki 

prioritas rendah 

sehingga belum 

menjadi kebutuhan 

penting, serta 
kurangnya peran 

pemerintah dan swasta 

dalam pemerataan dan 

memasyarakatkan. 

2 Wahyu dkk., 

2020 

Analisis Penerapan 

Metode Profile 

Matching untuk 

Mengukur 

Kesenjangan Digital 
(Studi Kasus: RSUD 

Panembahan 

SIBIS Kesenjangan digital 

pada pegawai RSUD 

Panembahan Senopati 

Kabupaten Bantul 

dimulai dari yang 
paling tinggi ialah pada 

aspek penggunaan e-

government, disusul 

oleh penggunaan 

komputer, dan yang 
memiliki kesenjangan 

paling rendah ialah 

aspek penggunaan 

internet. 

3 Safar & 

Antonius, 

2020 

Implementasi 

Penggunaan Website 

dalam Pengukuran 

Kesenjangan Digital di 

kabupaten Banyumas 

DAI Di dalam penelitian ini 

peneliti menilai secara 

keseluruhan, 

masyarakat yang ada di 

Kabupaten Banyumas 
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Tabel 6. Penelitian Terdahulu 

No Penulis/Tahun Judul Penelitian Metode Hasil 

ini telah layak untuk 

suatu penerapan 

daerah berbasis 
teknologi informasi 

atau smart city, hal ini 

dibuktikan dengan 

rendahnya tingkat 

kesenjangan digital 
pada masyarakat 

Kabupaten Banyumas. 

4 Gergorius, 
2022 

Pengukuran 
Kesenjangan Digital 

masyarakat di 

Kabupaten Sumba 

Barat Daya 

SIBIS 
GPS 

Dilihat dari aspek 
perilaku penggunaan 

internet berada dalam 

kategori sedang 

sedangkan dari aspek 

kegunaan penggunaan 
internet berada dalam 

kategori rendah. 

5 Purmasari 
dkk, 2018 

The Analysis of Digital 
Divide in Mastery of 

ICT in Palangkaraya 

City 

SIBIS Level kesenjangan 
digital dalam beberapa 

aspek seperti kesediaan 

akses, penggunaan dan 

level kecakapan TIK 

termasuk dalam 

kategori sedang, 
sedangkan kesenjangan 

digital yang dilihat dari 

elemen e-government 
termasuk dalam 

kategori rendah. 

Sehingga e-
government di Kota 

Palangkaraya berjalan 

efektif dan efisien. 

6 Anastasia, 

2018 

Kesenjangan Digital    

Di Kalangan Guru-

Guru Sekolah 

Menengah Se-

Kecamatan Pakem 

SIBIS Terjadi perbedaan yang 

signifikan antara guru 

senior dengan guru 

junior. Guru junior 

lebih tinggi   
merasakan 

pemanfaatan gawai 

daripada guru senior. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas maka 

bahwa metode SIBIS adalah metode yang paling tepat untuk mengukur 

kesenjangan digital pada siswa SMP se- Kecamatan Bayung Lencir dengan 

menggunakan indikator-indikator yang ada didalamnya. Hasil studi literatur 
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pada penelitian terdahulu belum ditemukan adanya penelitian yang membahas 

tentang pengukuran kesenjangan digital tingkat SMP se-Kecamatan Bayung 

Lencir. 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: U. Narimawati, J. Sarwono, A. Affandy, and S. Priadana, (2020) 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari pemahaman 

mengenai kesenjangan digital pada siswa yang memiliki pengetahuan terkait 

teknologi informasi dan komunikasi atau tidak serta pemahaman literasi digital 

yang di gerakkan atau tidak di sekolah. 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan Rohma (2021) mengatakan bahwa sekolah yang berada di 

Bayung lencir masih kurangnya pemahaman siswa dalam belajar. Kesenjangan 

pada siswa jika tidak ditangani dengan cepat akan menimbulkan angka 

kesenjangan digital yang tinggi pada generasi berikutnya. Untuk itu pentingnya 

mengetahui tingkat kesenjangan digital dengan beberapa aspek yang berada 

dalam metode SIBIS yakni infrastruktur, kecakapan dan pemanfaatan. Sehingga 

literasi digital di sekolah pada jenjang SMP dapat berjalan dengan baik. 

Ketimpangan pendidikan nasional juga memiliki korelasi erat dengan 

kesenjangan digital. Muhajir (2020) menyatakan bahwa keadaan pandemi 

semakin menunjukkan kesenjangan digital (digital divide) yang makin lebar di 

Siswa SMP se – Kecamatan Bayung Lencir 

Literasi Digital 

Kesenjangan Digital (Digital Divide) 

Infrastruktur 

 

Kecakapan 

 

Pemanfaatan 
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masyarakat. Kesenjangan tersebut akhirnya menghasilkan ketimpangan 

pendidikan itu sendiri (Kemdikbud, 2022). Dalam dunia pendidikan siswa harus 

dapat melek terhadap teknologi untuk memutuskan rantai kesenjangan digital. 

Oleh sebab itu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha = “Terdapat kesenjangan digital pada pembelajaran siswa SMP se-

Kecamatan Bayung Lencir dapat dengan metode SIBIS”. 

Ho = “Tidak terdapat kesenjangan digital pada pembelajaran siswa SMP 

se-Kecamatan Bayung Lencir dengan metode SIBIS”. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Berikut merupakan diagram alir dari tahapan-tahapan penelitian yang 

akan dilakukan. 

 

 

 

 

        Tidak 

 

 

 

 

    Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Sumber: Rani Amrista Wijayanti (2020) 

 

Penjelasan dari tahapan-tahapan penelitian: 

1. Perancangan Kuesioner 

Perancangan kuesioner dalam penelitian ini menggunakan adopsi yang 

telah diteliti oleh Anastasia Nia Prahastuti (2018) yang mana peneliti 

sebelumnya menggunakan metode yang sama dengan penelitian ini yaitu 

menggunakan metode SIBIS. Sebelum menyebarkan kuesioner maka 

Mulai 

 

Perancangan Kuesioner 

 

Uji Pilot Test 

 

Observasi 

 

Dataset SMP 

Bayung Lencir 

 

 

Uji Mann Whitney 

 

Penarikan Kesimpulan 

 

Selesai 

 

Penyebaran Kuesioner

 

 

 

Valid dan 

Reliabel? 
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akan dilakukan pilot test. Pilot test digunakan untuk melihat validitas 

dan reliabilitas dari kuesioner. 

2. Observasi 

Proses observasi dilakukan dengan mengunjungi ke tiga sekolah yang 

akan diteliti untuk melihat kondisi sekolah dan fasilitas yang ada 

disekolah, serta melakukan wawancara informal kepada murid dan guru 

yang mengajar disekolah untuk mengetahui sistem pembelajaran dan 

proses kegitatan belajar mengajar disekolah tersebut. 

3. Pilot Test 

Uji coba atau pilot test dilakukan untuk menguji kelayakan kuesioner. 

Sebelum menerapkan survei ke dunia nyata, peneliti terlebih dahulu 

menguji kelayakan dalam survei kecil dengan terlebih dahulu menguji 

sebanyak 30 sampel responden yang dibagikan secara offline.  

4. Penyebaran kuesioner  

Setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabel maka kuesioner bisa 

disebarkan kepada responden penelitian. 

5. Dataset SMP Bayung Lencir 

Setelah kuesioner disebar dan diisi oleh para responden, maka sudah 

didapatkan dataset yang akan digunakan untuk uji selanjutnya.  

6. Uji Mann Whitney 

Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji apakah dua sampel 

independen diambil dari populasi yang mempunyai mean yang sama. 

Sumber data adalah 3 kelompok yang berbeda, Akreditasi A, B dan C di 

mana individu atau objek yang diteliti adalah objek yang berbeda satu 

sama lain. 

Asumsi:  

a. Variabel acak dalam tiap kelompok  

b. Data berskala minimal ordinal, interval dan rasio (jika data berskala 

interval atau rasio bila asumsi normalitasnya tidak terpenuhi)  

7. Penarikan Kesimpulan 

Dari data yang telah di uji dengan menggunakan Mann Whitney, maka 

akan didapatkan perbedaan antara akreditasi A, B, dan C dengan 

menggunakan 3 variabel yaitu berdasarkan infrastruktur, kecakapan, 

dan pemanfaatan. Hasil dari uji tersebut akan dilakukan penarikan 

kesimpulan. 
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3.2 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif. 

Metode komparatif penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua 

variabel atau lebih, untuk mendapatkan jawaban atau fakta apakah ada 

perbandingan atau tidak dari objek yang sedang diteliti Menurut Ronny 

(2008:58) penelitian komperatif adalah jenis penelitan diskriptif yang digunakan 

untuk mencari jawaban secara mendasar mengenai sebab-akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 

fenomena tertentu. Dalam penelitian ini akan membandingkan tingkat 

kesenjangan digital antar sekolah dengan menggunakan SIBIS di sekolah SMP 

se-kecamatan Bayung Lencir dengan variabel penelitian adalah infrastruktur, 

kecakapan penggunaan TIK, serta pemanfaatan TIK. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP se-kecamatan Bayung Lencir. 

Pada kecamatan Bayung Lencir terdapat 23 SMP. Penelitian ini akan dilakukan 

pada siswa yang bersekolah di SMP se-kecamatan Bayung Lencir. Lokasi ini 

dipilih karena untuk membandingkan kesenjangan digital dan melihat kondisi 

literasi digital disetiap sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. Untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penelitian ini akan 

dilakukan pada bulan Juli 2023. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa yang bersekolah di SMP se-kecamatan 

Bayung Lencir. Pemilihan ditujukan pada siswa karena untuk melihat apakah 

ada kesenjangan dan literasi dikalangan siswa di sekolah. 

b. Objek Penelitian 

Dalam objek penelitian ini, yang menjadi objeknya adalah kesenjangan 

digital dan literasi digital pada siswa yang bersekolah di SMP se-kecamatan 

Bayung Lencir yang meliputi perbedaan dalam hal infrakstuktur, kecakapan 

penggunaan TIK, serta pemanfaatan TIK. 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Keseluruhan subjek pada sebuah penelitian disebut populasi. Suatu 

subjek yang dianggap sebagai suatu kumpulan, dikarenakan subjek tersebut 

memiliki kriteria yang sama yang digunakan dalam penelitian. 

Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 
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objek atau subjek itu (Sugiyono, 2012:80). Populasi yang dalam penelitian 

adalah 3 SMP yang berada di Bayung Lencir. Tiga sekolah ini dipilih 

berdasarkan akreditasi. Total populasi dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 

973 orang siswa SMP.  

Tabel 7. Data Populasi Penelitian 

No Sekolah Jumlah Siswa 

1 SMPN 1 Bayung Lencir 665 

2 SMPN 10 Bayung Lencir 129 

3 SMPN 11 Bayung Lencir 179 

Jumlah Populasi 973 

     Sumber: Peneliti (2023) 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat pula didefinisikan sebagai 

anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasi.  

Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan sebuah isu yang sangat 

krusial yang dapat menentukan keabsahan hasil penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik sampling 

yang memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. 

Dalam penelitian ini karena jumlah populasi mempunyai susunan 

bertingkat atau berlapis-lapis, maka penelitian menggunakan teknik stratified 

random sampling. Teknik stratified random sampling adalah teknik penentuan 

sampel yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang 

tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Oleh karena itu, dalam 

pengambilan sampel ini digunakan rumus: Taro Yaname dan Slovin dengan 

rumus n = 
𝑁

𝑁. 𝑑2+1
  

Keterangan:  

n = Jumlah anggota sampel  

N = Jumlah populasi 

d2 = Presisi  

Presisi yang ditetapkan 10%, maka: 

n = 
𝑁

𝑁. 𝑑2+1
 = 

973

973. (0,1)2+1
 = 

973

10,73
 = 90,68 = 91 siswa 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/4319637EB06BA0B71888
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/356806CDF90D897EA3A1
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/356806CDF90D897EA3A1
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Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara 

pengambilan sampel secara proportionate random sampling yaitu menggunakan 

rumus alokasi proporsional: ni = 
𝑁𝑖

𝑁
 . 𝑛 

Keterangan:  

ni = Jumlah anggota sampel menurut stratum  

n = Jumlah anggota sampel seluruhnya  

Ni = Jumlah anggota populasi menurut stratum  

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya 

 

Jadi, jumlah anggota sampel pada masing-masing sekolah yaitu: 

1. SMP 1 Bayung Lencir    ni = 
665

973
 . 91 = 61 siswa 

2. SMP 11 Bayung Lencir    ni = 
295

973
 . 91 = 28 siswa 

3. SMP 10 Bayung Lencir    ni = 
129

973
 . 91 = 12 siswa 

Tabel 8. Data jumlah siswa SMP terakreditasi kecamatan Bayung Lencir 

No Sekolah Akreditasi Jumlah Siswa 

1 SMPN 1 Bayung Lencir  A 61 

2 SMPN 11 Bayung Lencir  B 28 

3 SMPN 10 Bayung Lencir  C 12 

Standard Deviasi 25 

     Sumber: data.kemendikbud.go.id (2023) 

Dengan demikian sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 91 

siswa. 

3.6 Variabel Penelitian 

a. Variabel Infrastruktur 

Variabel infrastruktur gawai adalah sebuah fasilitas pendukung 

kelancaran dalam mengakses teknologi oleh siswa seperti telepon genggam, 

tablet, dan laptop yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik untuk 

kegiatan belajar maupun kegiatan yang lainnya. Skala pengukuran dalam 

variabel kecakapan siswa megenai penggunaan gawai adalah ordial, yaitu 

selalu, sering, jarang dan tidak pernah. Setiap indikator dijabarkan dalam 

bentuk pernyataan yang dinyatakan dalam 4 skala. Indikator pengukuran dari 

infrastuktur gawai yang dikembangkan menurut SIBIS (2003) sebagai berikut: 

 

 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/4319637EB06BA0B71888
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/356806CDF90D897EA3A1
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Tabel 9. Kisi-Kisi Kuesioner Mengenai Infrastruktur 

Domain Sub Domain Indikator SIBIS Sumber Data 

Infrastruktur  

Gawai 

Kepemilikan  

gawai 

Jumlah gawai seperti 

komputer, laptop, dan HP yang 

dimiliki siswa 

Data Primer 

Spesfikasi Gawai 

Ketersediaan  

Akses 

Ketersediaan akses ke jaringan 

broadband 

Penggunaan 

Akses 

Penggunaan broadband dan 

pola pengunaannya 

Kualitas penggunaan 

broadband 

Sumber: Heriyansyah, H. (2018) 

b. Variabel Kecakapan 

Variabel kecakapan pengguna oleh siswa adalah kemampuan siswa 

menggunakan gawai untuk digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah 

dan pengetahuan siswa dalam TIK sebagai penunjang dalam proses belajar. 

Aspek tingkat kecakapan TIK ini dikembangkan oleh SIBIS. Skala pengukuran 

dalam variabel kecakapan siswa megenai penggunaan gawai adalah ordinal, 

yaitu selalu, sering, jarang dan tidak pernah. Setiap indikator dijabarkan dalam 

bentuk pernyataan yang dinyatakan dalam 4 skala. 

 

Tabel 10. Kisi – Kisi Kuesioner Mengenai Kecakapan Penggunaan Gawai 

Domain Indikator SIBIS 
Sumber 

Data 

Tingkat Kecakapan 

penggunaan gawai 

Keterampilan mencari informasi 

diinternet 

Data Primer 

Keterampilan menggunakan e-mail 

Keterampilan ber-chatting 

Keterampilan menggunakan media TIK 

di sekolah 

Pengetahuan siswa terhadap TIK 

Keterampilan siswa mendownload dan 

menginstal perangkat lunak 

Sumber: Naibaho, R. S. (2017) 
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Tabel 11. Skala Likert Variabel Kecakapan 

Kategori Keterangan 

Tidak pernah 1 

Jarang 2 

Sering 3 

Selalu 4 

Sumber: Imam & Mochali, (2016) 

 

c. Variabel Pemanfaatan 

Variabel pemanfaatan gawai oleh siswa adalah aktivitas atau perbuatan 

disaat mengakses internet di kalangan siswa SMP Se-Kecamatan Bayung Lencir 

untuk berbagai tujuan seperti komunikasi, hiburan, pendidikan, media sosial 

dan lain-lain. Indikator pemanfaatan gawai sebagai berikut: 

1) Motif penggunaan gawai siswa dalam mengakses internet untuk 

pendidikan. Motif dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu motif 

penambahan pengetahuan, hiburan dan media sosial atau komunikasi. 

Motif pemanfaatan gawai difokuskan pada frekuensi atau seberapa 

sering tingkat penggunaan gawai untuk pengetahuan atau mencari 

informasi pendidikan, hiburan dan sosial. 

2) Durasi pengunaan gawai adalah rentang atau lamanya waktu yang 

digunakan oleh siswa SMP Se-Kecamatan Bayung Lencir dalam 

penggunaan gawai disekolah maupun di rumah. Berdasarkan pada 

SIBIS, dilakukan pengembangan instrumen pemanfaatan TIK ini. 

Skala pengukuran dalam variabel pemanfaatan gawai oleh siswa 

mengenai pemanfaatan gawai adalah ordial, yaitu selalu, sering, jarang dan 

tidak pernah. Setiap indikator dijabarkan dalam bentuk pernyataan yang 

dinyatakan dalam 4 skala. 

Tabel 12. Kisi – Kisi Kuesioner Mengenai Variabel Pemanfaatan Gawai 

Domain Sub Domain Indikator SIBIS Sumber Data 

Pemanfaatan 
Gawai 

Durasi dan 
Intensitas 

Penggnaan   Gawai 

Penggunaan 

berdasarkan 
pemakaian tetap 

online 
Data primer 

Frekuensi 

penggunaan 

gawai dengan 

Intensitasnya 
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Akses Internet 

Mekanisme 

mengakses 
internet baik saat 

belajar di 

sekolah, maupun 

di rumah 

Akses informasi 

Pemanfaatan 

akses informasi 

baik di rumah, 

sekolah maupun 
diluar sekolah 

Penggunaan e-mail 
Mendukung 

kontak sosial 
Sumber: Naibaho, R. S. (2017) 

Tabel 13. Skala Likert Variabel Pemanfaatan 

Kategori Keterangan 

Tidak pernah 1 

Jarang 2 

Sering 3 

Selalu 4 

Sumber: Imam & Mochali, (2016) 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument SIBIS (2003) 

yaitu dengan menggunakan kuesioner, survey, observasi serta dokumentasi. 

1) Survei 

Sugiyono (2018:36), menyatakan bahwa metode penelitian survei adalah 

metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil 

dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan 

(wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian 

cenderung untuk digeneralisasikan. 

Sejalan dengan pendapat diatas, dalam penelitian survei informasi 

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. Umumnya, 

pengertian survei dibatasi pada pengertian survei sampel di mana informasi 

dikumpulkan dari sebagian populasi (sampel) untuk mewakili seluruh populasi 

(Masri Singarimbun, 1995:25). Ada 3 karakteristik pokok pada metode Survei:  

1) Data informasi dikumpulkan dari kelompok besar orang dengan tujuan 

mendiskripsikan berbagai aspek dan karakter seperti: pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, kemampuan dari populasi, 
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2) Data informasi diperoleh dari pengajuan pertanyaan (tertulis dan bisa 

juga lisan) dari populasi,  

3) Data informasi diperoleh dari sampel bukan dari populasi (Nana Syaodih 

Sukmadinata, 2011:73). 

Rating Scale dalam penelitian ini mengunakan kategori pengukuran 

kategori, kecakapan penggunaan gawai menggunakan kategori tidak pernah, 

jarang, sering dan selalu dan untuk penomorannya untuk nilai 1: tidak pernah. 

2: jarang, 3: sering, 4: selalu. 

2) Observasi 

Menurut Sugiyono (2019) teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (p.203). 

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa, observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat 

canggih, sehingga benda-benda yang sangat 23 kecil (proton dan elektron) 

maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat di observasi dengan 

jelas (p.297). Jadi, observasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 

memperoleh pengetahuan disekitar melalui indera. 

3) Dokumentasi 

Sugiono (2019) mengemukakan dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya – karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, dan 

kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

dan sketsa. Dokumentasi berbentuk karya misalnya seni yang dapat berupa 

gambar, patung, dan film. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dalam penelitian kualitatif.  

3.8 Sumber Data 

Berdasarkan variabel-variabel diatas maka data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

1) Data infrastruktur gawai 

Data infrastuktur gawai ini berisi tentang kepunyaan gawai pribadi para 

siswa yang bersekolah di SMP se-Kecamatan Bayung Lencir seperti feature 
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phone, telepon pintar, tablet, dan laptop. Pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan atau pernyataan untuk diisi oleh responden. 

2) Data Tingkat Kecakapan Penggunaan Gawai 

Tingkat kecakapan penggunaan gawai yaitu aktivitas siswa dalam 

menggunakan gawai di rumah maupun disekolah guna untuk menunjang 

seberapa cakap seorang siswa mengunakan gawai dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau 

pernyataan untuk diisi oleh responden. 

 

3) Data Pemanfaatan Gawai 

Pemanfaatan gawai yaitu aktivitas siswa dalam menggunakan gawai 

guna mencari informasi-informasi terkini terkait pendidikan, hiburan, 

komunikasi, media sosial, dan lain-lain. Pengumpulan data dengan memberikan 

pertanyaan atau pernyataan untuk diisi oleh responden. 

b. Data Sekunder 

Adapun sekunder data yang diperoleh melalui perantara atau tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya, data ini berwujud 

dokumen atau data laporan yang sudah tersedia (Sugiyono, 2012:309). Data 

sekunder ini peneliti peroleh dari pihak-pihak yang masih berhubungan dengan 

sekolah atau penelusuran terhadap buku-buku yang terkait dengan penelitian, 

seperti arsip dan dokumentasi yang berkaitan dengan kesenjangan digital dan 

literasi digital di SMP se-kecamatan Bayung Lencir. 

3.9 Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan 

dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan 

melalui teknik statistik seperti membuat tabel, distribusi frekuensi dan diagram 

atau grafik. Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik 

responden berupa perhitungan mean, median, modus, variansi, standar deviasi, 

nilai minimum, nilai maksimum, tabel distribusi frekuensi dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini analisis deskriptif adalah penyajian data dari responden melalui 

tabel dan grafik yang diperoleh dari perhitungan persentase (%). 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan dari suatu instrumen (Arikunto, 2002:144). Suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  
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Untuk mengetahui apakah kuisioner yang digunakan valid atau tidak, 

maka r yang diperoleh (rhitung) dikonsultasikan dengan (rtabel) maka 

instrumen dikatakan valid, dan apabila rhitung ≥ rtabel maka instrumen 

dikatakan valid, namun apabila rhitung ≤ rtabel maka instrumen dikatakan 

tidak valid. Uji validitas ini menggunakan level signifikan 5%. Koefisien validitas 

dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. 

 

2) Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 

(Arikunto, 2002: 154). Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius atau 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya.  

Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tingkat 

konsistensi internal (internal consistency) jawaban responden terhadap 

instrumen untuk mengukur variable kesenjangan digital dikalangan SMP. 

Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS 25 dengan melihat reliability 

coefficients pada alpha, keputusannya jika rhitung ≥ rtabel maka instrumen 

dikatakan reliabel. Uji reliabilitas instrumen menggunakan pengujian tingkat 

signifikan 5%.  

 

2. Uji Hipotesis 

1) Uji Mann Whitney  

Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari 

dua kelompok sampel yang saling bebas jika salah satu atau kedua kelompok 

sampel tidak berdistribusi normal. 

Pertimbangan ini dilakukan karena datanya berbentuk ordinal, data 

sampel dalam jumlah besar dan untuk dua sampel yang berukuran tidak sama. 

Adapun syarat menggunakan Mann-Whitney U test dalam uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut (Ghozali dan Castellan, 2002):  

a) Asumsi uji t tidak realistis untuk data yang ada.  

b) Peneliti tidak menguji asumsi normalitas dan asumsi lainnya yang 

biasa diterapkan pada analisis statistika parametrik. 

c) Skor berbentuk kategorik sehingga lebih tepat untuk dianalisis lebih 

lanjut menggunakan statistika non parametrik. 
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IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Perancangan Kuesioner 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses 

komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. Penyusunan kuesioner 

dalam penelitian ini menggunakan adopsi yang telah diteliti oleh Anastasia Nia 

Prahastuti (2018) yang mana peneliti sebelumnya menggunakan metode yang 

sama dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode SIBIS. Sebelum 

menyebarkan kuesioner maka akan dilakukan pilot test. Pilot test digunakan 

untuk melihat validitas dan reliabilitas dari kuesioner sehingga peneliti dapat 

memilih pertanyaan-pertanyaan yang akan disajikan dalam kuesioner agar 

pertanyaan yang diajukan dapat dimengerti dengan mudah oleh responden yang 

akan diteliti. Untuk rincian pertanyaan kuesioner terlampir.  

4.2 Observasi 

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

observasi telah dilakukan sejak Maret 2023. Proses observasi dilakukan dengan 

mengunjungi ke tiga sekolah yang akan diteliti untuk melihat kondisi sekolah 

dan fasilitas yang ada disekolah, serta melakukan wawancara informal kepada 

murid dan guru yang mengajar disekolah untuk mengetahui sistem 

pembelajaran dan proses kegitatan belajar mengajar disekolah tersebut. 

 

4.3 Pilot Test 

Tahap pertama dari penelitian ini adalah melakukan pilot test atau uji 

coba sebelum penelitian yang sebenarnya. Uji coba atau pilot test dilakukan 

untuk menguji kelayakan kuesioner. Sebelum menerapkan survei ke dunia 

nyata, peneliti terlebih dahulu menguji kelayakan dalam survei kecil dengan 

terlebih dahulu menguji sebanyak 30 sampel responden yang dibagikan secara 

offline. Hasil uji validitas dan realiabilitas menggunakan Statistical Program for 

Social Science (SPSS). 

Pilot test digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas instrumen 

penelitian. Sebelum kuisioner disebarkan pada responden, kuisioner di uji coba 

terlebih dahulu pada 30 siswa dan yang menjadi reponden tersebut bukanlah 

siswa yang akan menjadi responden penelitian. Dengan kata lain responden 

pilot test tidak sama dengan responden penelitian. Data responden terlampir. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah 

suatu alat ukur tersebut valid atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud 

disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistik 

25. Dikatakan valid jika r hitung positif atau r hitung > tabel. Nilai tabel 

r dengan ketentuan df = n – 2 yang artinya 30 – 2 = 28 dan tingkat 

signifikansi sebesar 5% angka yang diperoleh = 0,361. 

Hasil pilot test dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Item 
Pertanyaan 

Koefisien Korelasi 
(r hitung) 

Nilai Kritis 
(r tabel) 

Keterangan 

1 Infrastruktur P1 0.585 0,361 Valid 

P2 0.666 0,361 Valid 

P3 0.690 0,361 Valid 

P4 0.631 0,361 Valid 

P5 0.510 0,361 Valid 

2 Kecakapan P1 0.519 0,361 Valid 

P2 0.596 0,361 Valid 

P3 0.805 0,361 Valid 

P4 0.764 0,361 Valid 

P5 0.830 0,361 Valid 

P6 0.542 0,361 Valid 

3 Pemanfaatan P1 0.605 0,361 Valid 

P2 0.624 0,361 Valid 

P3 0.814 0,361 Valid 

P4 0.739 0,361 Valid 

P5 0.737 0,361 Valid 

Sumber : Data SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut menunjukkan nilai r hitung 

lebih besar dari niali r tabel, hal tersebut berarti keseluruhan indikator 

valid untuk pengujian selanjutnya dan dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner sudah dapat digunakan untuk penelitian. 
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b. Uji Reliabilitias 

Dalam penelitian ini, runtuk menguji reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 25. Adapun 

kriteria dalam uji reliabel yaitu : 

a. Jika alpha > 0,90 maka realibilitas sempurna 

b. Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka realibilitas tinggi 

c. Jika alpha 0,50 – 0,70 maka realibilitas moderat 

d. Jika alpha < 0,50 maka realibilitas rendah 

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item  tidak reliable. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

Keterangan 

1 Infrastruktur 0.561 5 Reliable 

2 Kecakapan 0.759 6 Reliable 

3 Pemanfaatan 0.744 5 Reliable 

Sumber : Data SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa 

semua hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,50. Sehingga disimpulkan bahwa 

data kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel atau 

sudah dapat diterima dan dapat digunakan untuk penelitian. 
 

4.4 Penyebaran Kuesioner 

Setelah melakukan pilot test dan memastikan data kuesiner sudah valid 

dan reliabel, selanjutnya kuesioner akan disebar ke sekolah yang akan diteliti. 

Penyebaran kuesioner berbentuk hardcopy dan dilakukan dengan cara 

memberikan langsung kepada siswa SMP 1 Bayung Lencir, SMP 11 Bayung 

Lencir, dan SMP 10 Bayung Lencir. Jumlah kuesiner hardcopy yang disebar 

sebanyak 91, terbagi dengan rincian sebagai berikut: 

1. SMPN 1 Bayung Lencir sebanyak 61 siswa 

2. SMPN 11 Bayung Lencir sebanyak 28 siswa 

3. SMPN 10 Bayung Lencir sebanyak 12 siswa   
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4.5 Dataset SMP Bayung Lencir 

4.5.1 SMP Negeri 1 Bayung Lencir 

SMP Negeri 1 Bayung Lencir terletak di Bayung Lencir, Kec. Bayung 

Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. SMP Negeri 1 Bayung 

Lencir merupakan salah satu sekolah favorit dan berakreditasi A di Kecamatan 

Bayung Lencir. SMP Negeri 1 Bayung Lencir ini sudah menggunakan kurikulum 

2013 dalam sistem pendidikannya. Sebagai salah satu sekolah favorit di 

Kecamatan Bayung Lencir, dalam penggunaan Kurikulum 2013 ini sekolah 

menyempurnakannya dengan mengintegrasikan budaya dan karakter bangsa, 

wawasan lingkungan, mitigasi bencana maupun etika berlalu lintas dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Untuk menunjang prestasi siswa, baik pada bidang akademik maupun 

non akademik, SMP Negeri 1 Bayung Lencir juga memfasilitasi siswa dan guru. 

Ruang Kelas. SMP Negeri 1 Bayung Lencir terdapat 23 buah ruang kelas yang 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Kelas VII berjumlah 8 kelas, kelas 

VII 8 kelas dan kelas IX 7 kelas.  

4.5.2 SMP Negeri 11 Bayung Lencir 

SMP Negeri 11 Bayung Lencir terletak di Mendis, Kec. Bayung Lencir, 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. SMP Negeri 11 Bayung Lencir 

merupakan salah satu sekolah yang terakreditasi B dari beberapa sekolah di 

Kecamatan Bayung Lencir. SMP Negeri 11 Bayung Lencir menggunakan 

kurikulum 2013 dalam sistem pendidikannya. Sebagai salah satu sekolah yang 

memiliki akreditasi B, SMP Negeri 11 Bayung Lencir selalu berusaha terus 

mengembangkan anak didiknya dalam berbagai bidang, baik bidang akademik 

maupun non akademik.  

Untuk menunjang prestasi, baik pada bidang akademik maupun non 

akademik, SMP Negeri 11 Bayung Lencir juga memfasilitasi siswa. SMP Negeri 

11 Bayung Lencir terdapat 6 buah ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan 

beajar mengajar. Kelas X berjumlah 2 kelas, kelas XI 2 kelas dan kelas XII 2 

kelas.  

 

4.5.3 SMP Negeri 10 Bayung Lencir 

SMP Negeri 10 Bayung Lencir terletak di Lubuk Harjo, Kec. Bayung 

Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. SMP Negeri 10 Bayung 

Lencir merupakan salah satu sekolah yang terakreditasi C dari beberapa 
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sekolah di Kecamatan Bayung Lencir. SMP Negeri 10 Bayung Lencir 

menggunakan kurikulum 2013 dalam sistem pendidikannya. SMP Negeri 10 

Bayung Lencir terdapat 12 buah ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan 

beajar mengajar. Kelas VII berjumlah 3 kelas, kelas VII 3 kelas dan kelas IX 3 

kelas.  

 

4.6 Deskripsi Identitas Responden 

 Setelah dilakukan pengkodingan data hasil penyebaran kuesioner ke 

dalam skala numerik, maka data tersebut dapat dideskripsikan agar 

didapatkan informasi yang relevan dan berguna. Responden terdiri dari siswa 

yang ada disekolah. 

 

4.7 Karakteristik Responden 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada para siswa SMPN 1, 10 dan 11 yang menjadi 

responden. Kuesioner yang diperoleh dari responden merupakan suatu yang 

penting untuk mengetahui karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Karakteristik yang dimaksud meliputi: 

 

1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan jawaban dari responden tentang jenis kelamin maka 

diperoleh data dalam penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Grafik perbandingan responden laki-laki dan perempuan 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Berdasarkan gambar 4.1 dilihat bahwa terdapat 35 responden atau 

39% berjenis kelamin laki-laki dan 56 responden berjenis kelamin 

perempuan atau 61%. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden adalah berjenis kelamin perempuan. 

35

56

Laki-Laki

Perempuan
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2. Kelas 

 

Gambar 4. Grafik perbandingan responden berdasarkan kelas  

Sumber : Data Diolah (2023) 

Berdasarkan gambar 4.2 dilihat bahwa terdapat 36 responden kelas 

VII, 32 responden kelas VIII dan 23 responden kelas IX. Hal ini 

mengindikasikan bahwa responden paling banyak adalah siswa kelas 

VII. 

4.8 Analisis Data  

4.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data. 

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

mengenai variabel infrastruktur (X1), kecakapan (X2), dan pemanfaatan (X3). Jenis 

data dalam penelitian ini adalah data numerik. Maka dalam analisis deskriptif 

akan dicari mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi sebagai 

berikut : 

1. Infrastruktur 

Berdasarkan tabel variabel infrastruktur (X1) terdapat 5 pertanyaan, 

diperoleh bahwa rata-rata indikator jawaban terendah yaitu indikator IN4 yaitu 

3,73 sedangkan rata-rata indikator jawaban tertinggi yaitu indikator IN5 yaitu 

3,87. Hal tersebut menujukkan bahwa proses kualitas masih belum cukup baik 

dan spesifikasi dapat meningkatkan infrastruktur gawai. Dan apabila koneksi 

internet tidak stabil, maka siswa disekolah akan kesulitan mengakses informasi 

yang ada di internet seperti membuka webiste, mendownload file, dan lain-lain.   
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Tabel 16. Deskriptif Statistik Variabel Infrastruktur (X1) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IN1 (Jumlah gawai seperti  

komputer, laptop, dan HP yang  

dimiliki siswa) 

91 2 4 3.84 .429 

IN2 (Ketersediaan akses ke 

jaringan broadband) 

91 2 4 3.80 .499 

IN3 (Penggunaan broadband 

dan pola pengunaannya) 

91 2 4 3.81 .469 

IN4 (kualitas penggunaan  

broadband) 

91 2 4 3.73 .518 

IN5 (Spesifikasi Gawai) 91 2 4 3.87 .382 

Valid N (listwise) 91     

Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

2. Kecakapan 

Berdasarkan Tabel variabel kecakapan (X2) terdapat 6 pertanyaan, 

diperoleh bahwa rata-rata indikator jawaban terendah yaitu indikator KE1 yaitu  

sedangkan rata-rata indikator jawaban tertinggi yaitu indikator KE6 yaitu 4,55. 

Hal tersebut menujukkan keterampilan menggunakan media TIK di sekolah 

belum mahir tetapi keterampilan ber-chatting dalam penggunaannya sehingga 

meningkat keterampilan yang lainnya. Jika keterampilan menggunakan TIK 

disekolah rendah, maka siswa akan sulit berkembang mengikuti teknologi yang 

telah berkembang seperti sekarang, dan mereka cenderung beresiko tertinggal 

terhadap teknologi.   

Tabel 17. Deskriptif Statistik Variabel Kecakapan (X2) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

(KE 1) Keterampilan 

menggunakan media TIK di 

sekolah 

91 2 4 3.38 .533 

(KE 2) Keterampilan mencari 

informasi diinternet 

91 3 4 3.45 .500 

(KE 3) Keterampilan 

menggunakan e-mail 

91 3 4 3.49 .503 
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(KE 4) Keterampilan siswa 

mendownload dan 

menginstal perangkat lunak 

91 3 4 3.53 .502 

(KE 5) Pengetahuan siswa 

terhadap TIK 

91 3 4 3.52 .502 

(KE 6) Keterampilan ber-

chatting 

91 3 4 3.57 .498 

Valid N (listwise) 91     

    Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

3. Pemanfaatan 

Berdasarkan Tabel variabel Pemanfaatan (X3) terdapat 5 pertanyaan, 

diperoleh bahwa rata-rata indikator jawaban terendah yaitu indikator PE2 

yaitu 3,48 sedangkan rata-rata indikator jawaban tertinggi yaitu indikator 

PE4 yaitu 3,57. Hal tersebut menujukkan penggunaan berdasarkan 

pemanfaatan akses informasi baik di rumah, sekolah maupun diluar 

sekolah masih belum optimal tetapi frekuensi penggunaan gawai dengan 

intensitasnya dapat meningkatkan variabel-variabel yang lainnya. Dan 

apabila pemanfaatan akses informasi dirumah, disekolah, ataupun diluar 

sekolah masih rendah, maka siswa tidak memanfaatkan media gawai 

dengan baik untuk menunjang pembelajarannya disekolah. Hal ini 

tentunya sangat merugikan siswa, karena begitu banyak informasi di 

internet yang bisa di akses agar siswa dapat update dengan informasi 

yang dapat menunjang pembelajaran di sekolah. 

Tabel 18. Deskriptif Statistik Variabel Pemanfaatan (X3) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

(PE 1) Mekanisme 

mengakses internet baik 

saat belajar di sekolah, 

maupun di rumah 

91 3 4 3.52 .500 

(PE 2) Pemanfaatan akses 

informasi baik di rumah, 

sekolah maupun diluar 

sekolah 

91 2 4 3.48 .537 

(PE 3) Penggunaan 

berdasarkan pemakaian 

tetap online 

91 3 4 3.55 .503 
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(PE 4) Frekuensi 

penggunaan gawai dengan 

Intensitasnya 

91 2 4 3.57 .564 

(PE 5) Mendukung kontak 

sosial 

91 3 4 3.53 .498 

Valid N (listwise) 91     

Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

4.9 Uji Mann Whitney 

4.9.1 Uji Mann Whitney Infrastruktur Per Akreditasi A dan B 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

 

Tabel 19. Hasil Uji Mann Whitney Infrastruktur Akreditasi A dan B 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Infrastruktur Akreditasi A 61 43.55 2656.50 

Akreditasi B 28 48.16 1348.50 

Total 89   

 

Test Statisticsa 

 Infrastruktur 

Mann-Whitney U 765.500 

Wilcoxon W 2656.500 

Z -1.276 

Asymp. Sig. (2-tailed) .202 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 19, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi A dan 

akreditasi B didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,202 > 0,05 
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sedangkan mean rank akreditasi A adalah 43.55 dan mean rank akreditasi B 

adalah 48,16. Oleh karena itu tidak ada perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi A dan Akreditasi B. Berdasarkan nilai signifikan (0,202) > 0,05 maka 

H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan infrastruktur antara akreditasi A dan 

akreditasi B dengan kesenjangan digital. 

 

4.9.2 Uji Mann Whitney Infrastruktur Per Akreditasi A dan C 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 10. Hasil Uji Mann Whitney Infrastruktur Akreditasi A dan C 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Infrastruktur Akreditasi A 61 38.38 2341.00 

Akreditasi C 12 30.00 360.00 

Total 73   

 

Test Statisticsa 

 Infrastruktur 

Mann-Whitney U 282.000 

Wilcoxon W 360.000 

Z -1.742 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 20, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi A dan 

akreditasi C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,082 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi A adalah 38,38 dan mean rank akreditasi C 

adalah 30,00. Oleh karena itu tidak ada perbedaan distribusi skor antara 
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akreditasi A dan akreditasi C. Berdasarkan nilai signifikan (0,082) > 0,05 maka 

H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan infrastruktur antara akreditasi A dan 

akreditasi C dengan kesenjangan digital. 

 

4.9.3 Uji Mann Whitney Infrastruktur Per Akreditasi B dan C 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 21. Hasil Uji Mann Whitney Infrastruktur Akreditasi B dan C 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Infrastruktur Akreditasi B 28 22.48 629.50 

Akreditasi C 12 15.88 190.50 

Total 40   

 

Test Statisticsa 

 Infrastruktur 

Mann-Whitney U 112.500 

Wilcoxon W 190.500 

Z -2.483 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .102b 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

b. Not corrected for ties. 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 21, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi B dan 

akreditasi C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,013 < 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi B adalah 22,48 dan mean rank akreditasi C 

adalah 15,88. Oleh karena itu ada perbedaan distribusi skor antara akreditasi B 
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dan akreditasi C. Berdasarkan nilai signifikan (0,013) < 0,05 maka H0 ditolak 

sehingga ada perbedaan infrastruktur antara Akreditasi B dan Akreditasi C 

dengan kesenjangan digital yang merupakan bahwa pada Akreditasi B memiliki 

lokasi yang dekat dengan Base Transceiver Station (BTS), sehingga untuk 

ketersedian akses jaringan broadband lebih baik daripada Akreditasi A dan 

Akreditasi C yang jauh dari Base Transceiver Station (BTS). 

4.9.4 Uji Mann Whitney Kecakapan Per Akreditasi A dan B 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

 

Tabel 22. Hasil Uji Mann Whitney Kecakapan Akreditasi A dan B 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Kecakapan Akreditasi A 61 45.61 2782.50 

Akreditasi B 28 43.66 1222.50 

Total 89   

 

Test Statisticsa 

 Kecakapan 

Mann-Whitney U 816.500 

Wilcoxon W 1222.500 

Z -.382 

Asymp. Sig. (2-tailed) .702 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 22, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi A dan 

akreditasi B didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,702 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi A adalah 45,61 dan mean rank akreditasi B 
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adalah 43,66. Oleh karena itu ada tidak perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi A dan akreditasi B. Berdasarkan nilai signifikan (0,702)> 0,05 maka 

H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan kecakapan antara akreditasi A dan 

akreditasi B dengan kesenjangan digital. 

4.9.5 Uji Mann Whitney Kecakapan Per Akreditasi A dan C 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 11. Hasil Uji Mann Whitney Kecakapan Akreditasi A dan C 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Kecakapan Akreditasi A 61 38.48 2347.00 

Akreditasi C 12 29.50 354.00 

Total 73   

 

Test Statisticsa 

 Kecakapan 

Mann-Whitney U 276.000 

Wilcoxon W 354.000 

Z -1.574 

Asymp. Sig. (2-tailed) .116 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 23, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi A dan 

akreditasi C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,116 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi A adalah 38,48 dan mean rank akreditasi C 

adalah 29,50. Oleh karena itu ada tidak perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi A dan akreditasi C. Berdasarkan nilai signifikan (0,013)> 0,05 maka 
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H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan kecakapan antara Akreditasi A dan 

Akreditasi C dengan kesenjangan digital. 

4.9.6 Uji Mann Whitney Kecakapan Per Akreditasi B dan C 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 24. Hasil Uji Mann Whitney Kecakapan Akreditasi B dan C 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Kecakapan Akreditasi B 28 21.68 607.00 

Akreditasi C 12 17.75 213.00 

Total 40   

 

Test Statisticsa 

 Kecakapan 

Mann-Whitney U 135.000 

Wilcoxon W 213.000 

Z -1.171 

Asymp. Sig. (2-tailed) .241 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .342b 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

b. Not corrected for ties. 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 24, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi B dan 

akreditasi C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,241 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi B adalah 21,68 dan mean rank akreditasi C 

adalah 17,75. Oleh karena itu ada tidak perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi B dan akreditasi C. Berdasarkan nilai signifikan (0,241)> 0,05 maka 
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H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan infrastruktur antara Akreditasi B dan 

Akreditasi C dengan kesenjangan digital. 

4.9.7 Uji Mann Whitney Pemanfaatan Per Akreditasi A dan B 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 12. Hasil Uji Mann Whitney Kecakapan Akreditasi A dan B 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Pemanfaatan Akreditasi A 61 44.39 2707.50 

Akreditasi B 28 46.34 1297.50 

Total 89   

 

Test Statisticsa 

 Pemanfaatan 

Mann-Whitney U 816.500 

Wilcoxon W 2707.500 

Z -.383 

Asymp. Sig. (2-tailed) .702 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 25, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi A dan 

akreditasi B didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,702 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi A adalah 44,39 dan mean rank akreditasi B 

adalah 46,34. Oleh karena itu ada tidak perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi A dan akreditasi B. Berdasarkan nilai signifikan (0,702)> 0,05 maka 

H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan pemanfaatan antara akreditasi A dan 

akreditasi B dengan kesenjangan digital. 
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4.9.8 Uji Mann Whitney Pemanfaatan Per Akreditasi A dan C 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 26. Hasil Uji Mann Whitney Kecakapan Akreditasi A dan C 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Pemanfaatan Akreditasi A 61 36.95 2254.00 

Akreditasi C 12 37.25 447.00 

Total 73   

 

Test Statisticsa 

 Pemanfaatan 

Mann-Whitney U 363.000 

Wilcoxon W 2254.000 

Z -.052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .959 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 26, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi A dan 

akreditasi C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,959 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi A adalah 36,95 dan mean rank akreditasi C 

adalah 37,25. Oleh karena itu ada tidak perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi A dan akreditasi C. Berdasarkan nilai signifikan (0,959)> 0,05 maka 

H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan pemanfaatan antara akreditasi A dan 

akreditasi C dengan kesenjangan digital. 
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4.9.9 Uji Mann Whitney Pemanfaatan Per Akreditasi B dan C 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah “Bagaimana tingkat kesenjangan digital siswa SMP yang 

terjadi se - Kecamatan Bayung Lencir dengan menggunakan metode SIBIS? 

 Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Mann Whitney:  

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) = atau > 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

Tabel 26. Hasil Uji Mann Whitney Kecakapan Akreditasi B dan C 

Ranks 

 Akreditasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Pemanfaatan Akreditasi B 28 20.71 580.00 

Akreditasi C 12 20.00 240.00 

Total 40   

 

Test Statisticsa 

 Pemanfaatan 

Mann-Whitney U 162.000 

Wilcoxon W 240.000 

Z -.205 

Asymp. Sig. (2-tailed) .838 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .873b 

a. Grouping Variable: Akreditasi 

b. Not corrected for ties. 

 
Sumber: (Data Primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 26, hasil analisis uji Mann-Whitney akreditasi B dan 

akreditasi C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,838 > 0,05 

sedangkan mean rank akreditasi B adalah 20,71 dan mean rank akreditasi C 

adalah 20,00. Oleh karena itu ada tidak perbedaan distribusi skor antara 

akreditasi B dan akreditasi C. Berdasarkan nilai signifikan (0,838) > 0,05 maka 

H0 diterima sehingga tidak ada perbedaan pemanfaatan antara akreditasi B dan 

akreditasi C dengan kesenjangan digital. 
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4.10 Pembahasan 

1. Perbedaan infrastruktur dengan Akreditasi A, B, dan C seluruh SMP se- 

Kecamatan Bayung Lencir. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil analisis uji Mann-

Whitney Akreditasi A=B, A=C didapatkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 

adalah lebih dari > 0,05 tetapi berbeda pada B=C yang menunjukkan nilai 

signifikan (0,013) > 0,05 maka H0 ditolak (ada perbedaan infrastruktur 

antara Akreditasi B dan Akreditasi C dengan kesenjangan digital, tetapi 

tidak dengan yang lainnya, bahwa pada Akreditasi B memiliki lokasi yang 

dekat dengan Base Transceiver Station (BTS), sehingga untuk ketersedian 

akses jaringan broadband lebih baik daripada Akreditasi A dan Akreditasi 

C yang jauh dari Base Transceiver Station (BTS). 

Infrastruktur gawai adalah sebuah fasilitas pendukung kelancaran 

dalam mengakses teknologi oleh siswa seperti telepon genggam, tablet, 

dan laptop yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik untuk 

kegiatan mengajar maupun kegiatan yang lainnya. Masalah kesenjangan 

digital (digital divide) di Indonesia sebenarnya banyak dipengaruhi oleh 

tidak meratanya pembangunan infrastruktur jaringan komunikasi dan 

regulasi di berbagai daerah.  

Hal ini disebabkan infrakstruktur pada sebuah gawai atau gadget 

saat ini hampir sama, bahkan antara merek gawai yang satu dengan 

gawai yang lain fasilitas, aplikasi dan softwarenya hampir sama, sehingga 

tidak ada perbedaan infrakstruktur gawai yang dimiliki oleh siswa. Hal ini 

juga didukung dengan hasil deskriptif yang menunjukkan bahwa variabel 

infrastruktur (X1) terdapat 5 pertanyaan, diperoleh bahwa rata-rata 

indikator jawaban terendah yaitu indikator IN4 yaitu 3,73 sedangkan rata-

rata indikator jawaban tertinggi yaitu indikator IN5 yaitu 3,87. Hal 

tersebut menujukkan bahwa proses kualitas masih belum cukup baik dan 

spesifikasi dapat meningkatkan infrastruktur gawai. Hasil penelitian 

menunjukkan (ada perbedaan infrastruktur antara Akreditasi B maupun 

Akreditasi C dengan kesenjangan digital. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi ≤ 0,05, oleh karena 

itu ada perbedaan distribusi skor antara Akreditasi B dan C. 
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2. Perbedaan kecakapan dengan Akreditasi A, B dan C seluruh SMP se- 

Kecamatan Bayung Lencir. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil analisis uji Mann-

Whitney Akreditasi A=B, A=C dan juga B=C didapatkan nilai Asymp. Sig. 

(2- tailed) adalah lebih dari > 0,05 yang mana H0 diterima (tidak ada 

perbedaan infrastruktur antara Akreditasi B dan Akreditasi C dengan 

kesenjangan digital. 

Kecakapan pengguna oleh siswa adalah kemampuan siswa 

menggunakan gawai untuk merancang, memproduksi media pembelajaran 

di sekolah. Proses adopsi internet dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan inovasi yang baru, dimana siswa harus memiliki keterampilan 

atau kecakapan dalam menguasai teknologi komputer dan aplikasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan (tidak ada perbedaan infrastruktur antara 

Akreditasi A, B maupun Akreditasi C dengan kesenjangan digital. Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 

0,05, oleh karena itu tidak ada perbedaan distribusi skor antara 

Akreditasi A, B dan C. 

3. Perbedaan pemanfaatan dengan Akreditasi A, B dan C seluruh SMP se- 

Kecamatan Bayung Lencir. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil analisis uji Mann-

Whitney Akreditasi A=B, A=C dan juga B=C didapatkan nilai Asymp. Sig. 

(2- tailed) adalah lebih dari > 0,05 yang mana H0 diterima (tidak ada 

perbedaan infrastruktur antara Akreditasi B dan Akreditasi C dengan 

kesenjangan digital. 

Pemanfaatan gawai oleh guru adalah aktivitas atau perbuatan disaat 

mengakses internet di kalangan Siswa Sekolah Menengah Se-Kecamatan 

Bayung Lencir untuk berbagai tujuan seperti komunikasi, hiburan, 

pendidikan, media sosial dan lain-lain. Hasil penelitian menunjukkan 

(tidak ada perbedaan infrastruktur antara Akreditasi A, B maupun 

Akreditasi C dengan kesenjangan digital. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05, oleh karena 

itu tidak ada perbedaan distribusi skor antara Akreditasi A, B dan C. 
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4.11 Rekomendasi  Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dibahas maka dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital merupakan salah satu solusi dari 

permasalahan kesenjangan digital. Hal ini karena pentingnya pengembangan 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, perlu adanya upaya membekali siswa 

dengan literasi digital, yaitu: 

1. Hasil pengukuran dari tingkat kesenjangan digital dapat dilihat dari 

aspek infrastruktur, kecakapan dan pemanfaatan menjadi evaluasi 

dalam pembuatan keputusan upaya pemerataan pembelajaraan TIK agar 

kesenjangan digital dapat diminimalisir dan berkurang, serta menysun 

strategi untuk mengurangi kesenjangan digital SMP se- Kecamatan 

Bayung Lencir. 

2. Penggunaan internet, e-book maupun e-learning dalam pemerataan 

pembelajaran TIK agar kesenjangan digital dapat diminimalisir sehingga 

siswa memiliki akses untuk memasuki sumber-sumber belajar tersebut. 

3. Pemerintah juga bertanggung jawab atas fasilitas yang belum memadai 

se- Kecamatan Bayung Lencir. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian, literasi gawai adalah 

solusi yang tepat untuk membantu siswa se-kecamatan Bayung Lencir dalam 

proses pembelajaran disekolah. Literasi gawai merupakan kemampuan untuk 

menggunakan gawai dan perangkat lunak dengan efektif, serta memahami 

konsep-konsep teknologi.   
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kesenjangan digital yang tinggi se- Kecamatan Bayung 

Lencir dilihat dari aspek infrastruktur memiliki nilai signifikansi 

(0,013) ≤ 0,05 maka H0 ditolak (ada perbedaan infrastruktur antara 

Akreditasi B dan Akreditasi C dengan kesenjangan digital, hal ini 

menggambarkan bahwa tidak meratanya penggunaan kualitas 

broadband masih belum cukup baik pada siswa. 

2. Tingkat kesenjangan digital yang rendah se- Kecamatan Bayung 

Lencir dilihat dari apek kecakapan memiliki nilai signifikansi (0,702) 

> 0,05 maka H0 diterima (tidak ada perbedaan kecakapan antara 

Akreditasi B dan Akreditasi C dengan kesenjangan digital, hal ini 

menggambarkan bahwa baiknya keterampilan ber-chatting sudah 

cukup baik pada siswa. 

3. Tingkat kesenjangan digital yang rendah se- Kecamatan Bayung 

Lencir dilihat dari apek pemanfaatan memiliki nilai signifikansi 

(0,959) > 0,05 maka H0 diterima (tidak ada perbedaan pemanfaatan 

antara Akreditasi A dan Akreditasi C dengan kesenjangan digital, hal 

ini menggambarkan bahwa frekuensi penggunaan gawai dengan 

intensitasnya sudah cukup baik pada siswa. 

5.2. Saran 

1. Bagi Siswa Di Sekolahan Kecamatan Bayung Lencir 

a. Siswa sebaiknya selalu mengikuti perkembangan teknologi 

dengan adopsi informasi dan teknologi terbaru, serta 

mempelajari berbagai aplikasi pada gawai atau gadget sehingga 

dapat membantu dalam menambah pengetahuan dan sebagai 

sarana pembelajaran. 

b. Siswa harus memiliki kemampuan literasi digital yang baik. 

Dengan demikian, siswa dapat mengoperasikan atau 

menggunakan teknologi digital pada hal-hal yang positif 

terhadap kehidupannya, sehingga perilaku siswa tersebut dapat 

mengubah dan mempengaruhi keterampilan belajar dirinya di 

sekolah. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Supaya menghasilkan data yang lebih akurat tentang kesenjangan 

digital, disarankan menggunakan metode yang berbeda sehingga 

dapat dijadikan bahan pembanding. Dan juga karena keterbatasan 

waktu peneliti, diharapkan peneliti selanjutnya juga meneliti lebih 

lanjut tentang literasi digital sebagai solusi dari permasalahan 

kesenjangan digital tersebut. 
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Bagian I 

Infrastruktur Gawai  

Petunjuk mengerjakan : 

Berikut adalah pernyataan yang dapat dijawab dengan memberikan tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. Tidak ada 

jawaban yang benar atau yang salah, jawaban terbaik adalah jawaban yang 

sebenarnya dan sesuai dengan keadaan anda. 

 

No. Pertanyaan Pilihan jawaban 

1.  

Infrastruktur internet di 

kecamatan Bayung Lencir 

sudah baik (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

2.  

Saya membutuhkan pelatihan 

terkait penguasaan 

menggunakan gawai (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

3.  
Jaringan kurang stabil di 

sekolah (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

4.  

Saya membutuhkan kapasitas 

memori gawai yang cukup 

besar (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

5.  
Saya dapat mengoperasikan 

gawai secara autodidak (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 
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No. Pertanyaan Pilihan jawaban 

6.  
Saya handal dalam memakai 

gawai untuk bermain game (6) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

7.  
Saya dapat mengaplikasikan 

media pembelajaran secara 

mandiri (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

8.  
Tata bahasa dalam gawai 

sangat saya kuasai (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

9.  
Pemakaian gawai dalam media 

pembelajaran mendorong saya 

untuk lebih aktif (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

10.  
Pengaplikasian media gawai 

menciptakan keinginan belajar 

lebih banyak (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

11.  
Penggunaan media 

pembelajaran pada gawai 

mendorong rasa ingin tahu (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

12.  
Aplikasi pembelajaran mudah 

di instal pada gawai (2) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

13.  
Media interaktif mudah di 

uninstal pada gawai (2) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

14.  
Media Pembelajaran mudah 

dioperasikan oleh pemakai (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

15.  
Resolusi dan format pada 

gawai dalam dipahami dengan 

mudah (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

16.  
Gawai memudahkan dalam 

proses belajar (1) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 
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Bagian II 

Tingkat kecakapan penggunaan gawai 

Berikut adalah pernyataan yang dapat dijawab dengan memberikan tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. Tidak ada 

jawaban yang benar atau yang salah, jawaban terbaik adalah jawaban yang 

sebenarnya dan sesuai dengan keadaan anda. 

 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1.  

Saya meminta bantuan orang 

lain jika mengalami kesulitan 

untuk mengoperasikan fitur-

fitur yang ada di gawai saya (1) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

2.  

Saya dapat mengoperasikan 

aplikasi web browser yang ada 

di gawai saya secara mandiri 

(1) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

3.  

Saya meminta bantuan orang 

lain ketika mengalami 

kesulitan mengoperasikan 

aplikasi web browser di gawai 

saya (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

4.  

Saya mampu menggunakan 

berbagai search engine untuk 

mencari informasi di internet 

secara mandiri (1) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

5.  

Informasi yang saya pilih dan 

gunakan dari dari hasil 

pencarian di internet adalah 

informasi yang ditulis oleh 

sumber yang terpercaya (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

6.  

Saya mampu untuk log-in dan 

sign out akun e-mail saya 

secara mandiri (2) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

7.  

Saya menulis e-mail, 

menerima e-mail dan 

mengunduh berkas dari e-mail 

serta melampirkan berkas 

pada e-mail secara mandiri (2) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

8.  

Saya meminta bantuan orang 

lain karena mengalami 

kesulitan untuk menulis e-
 Tidak Pernah  Sering  
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No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

mail, 

Menerima e-mail, mengunduh 

serta  melampirkan berkas di 

e-mail (2) 

 Jarang  Selalu 

9.  

Saya mampu mengoperasikan 

berbagai aplikasi 

chatting yang ada di gawai 

saya secara mandiri (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

10.  

Saya mengirim pesan tertulis, 

pesan suara, mengirim 

gambar atau video serta 

membuat kelompok/group di 

aplikasi chatting tersebut 

secara mandiri (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

11.  

Saya menghidupkan viewer, 
menghubungkan viewer 

dengan gawai saya, serta 

menampilkan bahan belajar, 

memutar musik atau video di 

viewer kelas secara mandiri (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

12.  

Saya meminta bantuan teman, 

guru, atau teknisi sekolah jika 

saya mengalami kesulitan 

seperti pernyataan pada 

nomer 11 (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

13.  

Saya sering mengunakan 

gawai sebagai 

media TIK di sekolah (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

14.  

Saya mengunduh aplikasi 

atau software yang saya 

butuhkan untuk gawai saya 

secara mandiri (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

15.  

Saya menginstall aplikasi atau 

software secara 

mandiri dan mengetahui 

langkah-langkahnya instalasi 

dengan baik (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

16.  

Saya meminta bantuan guru, 

atau teknisi 

sekolah untuk mengunduh 

dan menginstall berbagai 
aplikasi dan software yang 

saya perlukan (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 
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Bagian III 

Pemanfaatan Gawai 

Berikut adalah pernyataan yang dapat dijawab dengan memberikan tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. Tidak ada 

jawaban yang benar atau yang salah, jawaban terbaik adalah jawaban yang 

sebenarnya dan sesuai dengan keadaan anda. 

 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1.  
Saya mengakses internet untuk 

informasi/berita umum terkini 
(1) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

2.  
Saya mengakses internet untuk 
mencari informasi/berita 

tentang pendidikan (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

3.  

Saya mengakses internet dan 

gawai untuk media sosial 

(Facebook, twitter, instagram, 

dll) untuk terhubung dan 
berkomunikasi dengan teman-

teman lainnya (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

4.  

Saya menggunakan internet 

untuk chatting 

dengan teman-teman lainnya 

baik secara personal atau 

chatting di grup (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

5.  

Saya menggunakan internet 

untuk berkomunikasi dengan 

teman saya baik melalui chat 

ataupun media sosial (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

6.  

Saya mengakses internet untuk 

mengunduh pekerjaan rumah 

(PR) (3) 
 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

7.  

Saya mengakses internet untuk 

mencari modul yang diberikan 
guru saya (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

8.  

Saya menggunakan internet 

untuk mencari informasi 
tentang model-model pelajaran 

yang akan saya gunakan 

dipelajari di kelas (3) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 
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No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

9.  

Saya menggunakan internet 

untuk mengunduh 
media pembelajaran seperti 

video klip, gambar, berita dan 

lainnya (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

10.  

Saya memanfaatkan internet 
untuk mengunduh contoh-

contoh soal ulangan harian 

atau soal ujian nasional (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

11.  

Saya memanfaatkan internet 

untuk mengunduh aplikasi 

ruang belajar online (2) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

12.  

Saya menggunakan internet 

untuk mencari pembahasan 

materi pelajaran yang kurang 

lengkap dibuku sekolah (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

13.  

Saya menggunakan internet 

untuk mengunduh 

e-book tentang materi pelajaran 
yang akan saya pelajari (4) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

14.  

Saya menggunakan internet 

untuk sharing materi pelajaran 
bersama teman lewat e-mail, 

ataupun medsos (5) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

15.  
Saya menggunakan gawai dan 
internet untuk hiburan (games, 

film, streaming, youtube) (2) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 

16.  

Saya mengikuti webinar online 

untuk menambah pengetahuan 

atau wawasan (1) 

 Tidak Pernah  Sering  

 Jarang  Selalu 
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Pilot Test Infrastuktur  

Responden I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 I13 I14 I15 I16 

1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

4 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

5 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 

6 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

7 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 

8 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

11 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

14 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 

16 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

17 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

18 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

19 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

20 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 

21 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

22 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

23 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

24 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 

27 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

28 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner Pilot Test Kecakapan 

Responden K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 

1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 2 2 1 2 

2 1 1 1 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 1 1 1 

3 1 1 1 1 3 3 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 

4 1 1 2 1 3 2 1 1 3 3 1 1 2 2 1 1 

5 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3 1 1 2 2 1 1 

6 1 1 1 1 4 3 1 1 3 2 2 1 1 2 1 2 

7 1 1 1 1 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 

8 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 2 2 2 1 

9 1 1 1 1 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 

10 1 1 1 1 3 2 1 1 2 3 1 1 2 1 2 1 

11 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 3 3 3 1 3 3 2 1 2 2 1 2 

13 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 2 1 1 

14 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 1 1 1 2 

15 1 1 1 1 3 3 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 

16 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 2 1 1 1 2 

17 1 1 1 1 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 

18 1 1 1 1 3 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 

19 1 2 1 1 3 3 1 1 3 3 2 2 2 1 1 1 

20 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3 2 1 2 1 1 2 

21 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 3 1 2 1 1 1 

22 1 1 1 1 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 

23 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 2 2 1 1 2 

24 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 1 2 2 1 

25 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 2 2 1 1 

26 1 1 1 1 4 2 3 1 3 3 2 1 2 2 1 1 

27 1 1 1 1 4 3 1 1 2 3 2 1 2 1 1 2 

28 1 1 1 1 3 3 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 

29 1 1 1 1 3 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 1 

30 1 1 1 1 4 3 1 1 3 3 1 1 1 2 1 2 
 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

Lampiran 4. Hasil Kuesioner Pilot Test Pemanfaatan 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

1 1 1 2 3 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 

2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

3 1 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

4 1 1 3 2 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 1 3 1 

6 2 1 3 3 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

7 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

8 1 1 3 3 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 3 1 

9 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

10 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

11 1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 

12 1 1 3 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

13 1 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 

14 1 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

16 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 

18 1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

19 1 1 2 3 4 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 

20 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 1 1 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

22 2 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 

24 2 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

25 1 1 2 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 

26 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 

27 1 1 2 2 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 

28 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

29 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

30 1 1 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 
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Lampiran 5. Hasil Kuesioner Infrastruktur 

 

Responden I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 I13 I14 I15 I16 

1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

5 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 

6 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

8 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

9 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

10 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 

13 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

14 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 

16 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

17 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

18 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 

21 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

26 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

27 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

28 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

29 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

30 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

32 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

34 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 

35 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

37 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 

38 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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39 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

40 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

41 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

42 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

43 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

44 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 

45 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

46 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 

47 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

49 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

50 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

51 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

53 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 

54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 

55 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

56 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

57 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

58 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

59 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 

60 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

61 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

62 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

63 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 

65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 

66 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

67 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 

69 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 

70 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 

71 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

72 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

73 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

74 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

75 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

76 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

77 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

78 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

79 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
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80 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 

81 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

82 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

83 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

84 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

85 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

86 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 

87 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

88 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

89 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

90 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

91 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
 

 

Lampiran 6. Hasil Kuesioner Kecakapan 

Responden K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 

1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 2 

2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 

3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 

4 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 

5 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 

7 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 

10 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 

11 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 

12 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 

15 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

16 2 1 1 1 4 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 

18 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 

20 1 1 1 1 4 3 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 

22 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
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25 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 

26 2 1 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 

27 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 

28 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 

29 1 1 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 

30 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 

31 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 2 2 1 1 1 

32 1 1 1 1 1 3 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 

33 1 1 2 1 3 1 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 

34 1 1 1 1 3 1 2 1 3 3 1 1 1 2 1 1 

35 1 1 1 1 4 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 

36 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 

37 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 

38 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 

39 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 

40 1 1 1 1 3 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 

41 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

42 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 

43 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

44 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 2 1 2 1 2 1 

45 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

46 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 

47 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

48 1 2 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 

49 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 

50 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 

51 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 

52 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 

53 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2 3 1 

54 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 

55 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 

56 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

57 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 

58 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 

59 1 1 1 1 4 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 

60 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 

61 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 

62 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 

63 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 

64 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 

65 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 
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66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 

67 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 

68 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 

69 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 

70 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 

71 1 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 

72 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 

73 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 

74 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 

75 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 

76 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

77 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

78 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 

79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 

80 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 

81 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 2 1 1 2 

82 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

83 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

85 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 

86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

87 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

89 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 

90 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 

91 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 
 

 

 

Lampiran 7. Hasil Kuesioner Pemanfaatan 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

7 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

8 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

10 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 



73 

 

 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

12 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 

13 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

16 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

19 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

29 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

30 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

31 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

32 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

33 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

34 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

35 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

36 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

37 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

39 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

41 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

48 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

49 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

50 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

51 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
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52 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

53 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

54 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

55 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

56 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

57 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 

58 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

59 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

60 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

61 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

62 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

63 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 

65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

66 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

67 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

68 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

69 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 

70 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

71 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

72 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

73 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

74 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 

75 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

76 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

77 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

78 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

80 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

81 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

82 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

83 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

84 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

85 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

86 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

87 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

88 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

89 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

90 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

91 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Lampiran 8. Pembagian kuesioner di SMPN 1 Bayung Lencir 

 

 
 

Lampiran 9. Izin kepada pihak sekolah terkait penelitian 

 

 

 
 

Lampiran 10. Laboratorium SMPN 1 Bayung Lencir 
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Lampiran 11. Memberi arahan pada saat menyebarkan kuesioner 

 

 
 

Lampiran 12. Lingkungan SMPN 11 Bayung Lencir 

 

 
 

Lampiran 13. Lingkungan SMPN 10 Bayung Lencir 


